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ABSTRAK 

Agus Nurudin, 2011, Keragaman Etnik Terhadap Pemahaman 

Keagaman Dalam Perspektif Sosiokultural.                                                                                                       

(Study kasus Pemahaman Keagamaan Terhadap Keragaman Etnik Dalam 

Persepektif  Sosiokultural Di  Kampung Kedung cowek, Kelurahan Kedung 

Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya). 

Skripsi Program studi sosiologi fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalan skripsi ini, yaitu: 1) 
bagaimana keragaman etnik terhadap Pemahaman Keagamaan Terhadap 
Keragaman Etnik Dalam Persepektif  Sosiokultural Di  Kampung Kedung cowek, 
Keluraha Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya, 2) apa yang melatar 
belakangi keragaman etnik terhadap Pemahaman Keagamaan Dalam Persepektif  
Sosiokultural Di  Kampung Kedung cowek, Kelurahan Kedung Cowek, 
Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. 

Untuk mengungkapkan kedua persoalan tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif deskriptif, metode ini 
digunakan untuk mencari data keragaman etnik terhadap pemahaman Keagamaan 
Dalam Persepektif  Sosiokultural Di  Kampung Kedung cowek, Kelurahan 
Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan 1) bahwa keragaman etnik terhadap 
pola pemahaman keagamaan dalam perspektif sosiokultural di kampung Kedung 
Cowek, Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Surabaya. Di masyarakat 
mempunyai dua pola yaitu adanya pola pemahaman keagamaan terhadap etnik 
lain yang sering mencemooh bahkan berselisih etnik yang berbeda pemahaman 
keagamaannya. Sehingga terjadi pola pemahaman antar etnik lain. 2) yang melatar 
belakangi keragaman etnik terhadap pola pemahaman keagamaan dalam 
perspektif sosiokultural di kampung Kedung Cowek, Kelurahan Kedung Cowek, 
Kecamatan Bulak, Surabaya. Sangatlah besar hal ini dikarenakan tingginya 
pendidikan hal itu dipengaruhi oleh pemahaman-pemahaman yang ada di 
masyarakat, keragaman etnik terhadap pola pemahaman keagamaan dalam 
perspektif sosiokultural yang diakibatkan dengan adanya perbedaan antar etnik 
lain. 

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk meminimalisir terjadinya keragaman etnik 
terhadap pemahaman keagamaan dalam perspektif sosiokultural. Masyarakat yang 
banyak berbgai keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan yang dikenal 
sebagai masyarakat yang masih memegang teguh tali kekerabatan hendaknya 
meningkatkan tingkat solidaritasnya. 
 

Kata Kunci: Pemahaman keagamaan etnik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kultur kalau kita tinjau dari segi kehidupan dalam masyarakat dan 

pergaulan manusia adalah merupakan faktor pengintegrasian dan segresi. 

Dalam integrasi dapat termasuk pengembangan, penyatupaduan, 

penggabungan dan pemersatuan yang semua ini dengan sendirinya demi 

kepentingan umum perkembangan dalam masyarakat dalam segresi dapat 

berarti perpisahan, pemencilan yang tentunya hal ini ditinjau dari kacamata 

hidup bermasyarakat adalah tidak baik karena menghendaki pemisahan-

pemisahan sukunya atau memencilkan suku yang lain, perhatikan saja 

bagaimana buruknya kehidupan dalam masyarakat yang ada pemisahan warna 

kulit, pemisahan golongan atau mungkin memencilkan golongan lain yang 

jelas persatuan tidak mungkin terwujud. 

Karena kedua faktor di atas integrasi dan segresi dalam kehidupan 

dunia mutakhir dimana kita menghendaki perkembangan atau kemajuan dalam 

segala bidang kehidupan yang pada dasarnya tergantung dalam segala bidang 

pemanfaatan kultur yang kita miliki, dan sebagai telah dikemukakan di atas 

bahwa dalam kehidupan bermasyarakat terdiri dari banyak kultur yang 

memiliki kekhususan sendiri-sendiri. 

Mengerti bahwa hidup bermasyarakat itu bertujuan untuk memperoleh 

perkembangan atau kemajuan, mengerti bahwa manusia yang satu dengan 
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yang satu dengan yang lainna saling berhubungan, saling membutuhkan jasa-

jasanya, wujud benda-benda yang dihasilkannya.1    

Harga menghargai hormat-menghormati karena setiap orang 

bagaimana pun tingkatannya akan sangat memerlukan penghargaan atas 

dirinya, kehormatan dirinya, penghayatan serta rasa setia kawan, dan rasa 

persatuan. 

Tiap bangsa memiliki kultur sendiri, demikian pula tiap suku yang 

membentuk bangsa mengembangkan kultur yang berbeda-beda yang 

diwariskan nenek moyangnya bahkan ada kelompok-kelompok tertentu yang 

terbuat demikian. Sehingga kita dapat membayangkan betapa banyak bentuk 

kultur yang terdapat di dunia atau kelompok kultur sosial-sosial. 

Keistimewaan kultur terletak pada perbedaannya. Dari perbedaan itu 

kita lihat dapat menentukan ciri kultur suatu bangsa atau suatu suku banyak 

ataupun kelompok-kelompok itu terdiri dari orang-orang yang hidup 

bermasyarakat, tiap orang itu memanfaatkan kultur orang-orang dengan 

perlengkapan material dan gagasan, tujuan hidup yang berbeda. Perbedaan-

perbedaan ini dapat berkembang di dalam masyarakat dalam wujud suatu 

ketertiban dikarenakan adanya toleransi dari masing-masing pihak.2        

Tiap kultur berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan cara 

kehidupan yang terkandung masing-masing kultur. Tiap kelompok manusia 

menyerap apa yang terdapat atau ditentukan kulturnya, pikiran dan kebiasaan-

kebiasaan ditentukan oleh materi-materi tradisi. 
                                                 

1 G. Kartasaputra dan L.J.B. Kreimers, Sosiologi umum, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 
hal. 353.  

2 Ibid, hal. 353 
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Suatu bangsa memiliki kekayaan kultur ini, kekayaan ini dapat diukur 

dari banyaknya suku bangsa yang bergabung membentuk suku bangsa itu, 

sedang tingginya kultur suatu bangsa dapat diukur dari tingginya toleransi 

yang diwujudkan dari suku-suku bangsa itu untuk diwujudkan suatu kultur-

kultur kesukuannya ditampakkan dengan hasil-hasil penyesuaian dengan 

kultur lain yang berkembang. Bangsa yang demikian umumnya bangsa yang 

maju karena di dukung oleh suatu gabungan kreatifitas yang lahir dari kultur 

tersebut. Sedangkan masing-masing kultur itu kita ketahui dari generasi-ke 

generasi selaku mengadakan penyempurnaan. 

Kelompok yang dilandasi oleh suatu ajaran agama keyakinan 

keagamaan dari anggota kelompok menjadi kuat dan mantap, tidak aka ada 

kesimpangsiuran dalam pemahaman mengenai pedoman dan landasan yang 

menentukan arah keyakianan keagamaan yang telah ditentukan dalam kitab 

suci agamanya. Dalam kelompok itulah keteraturan dimantapkan berdasarkan 

norma yang berlaku dalam kehidupan kelompok kapanpun dan dimanapun 

yang bukan kelompok keagamaan. 

Berdasarkan norma adalah bagaimana para anggota kelompok 

diharapkan berkeyakinan dan bertindak, juga menginterpretasikan serta 

menghasilkan benda-benda dan mewujudkan kegiatan sesuai dengan 

keyakinan keagamaan dari kelompok tersebut. 

Kehidupan berkelompok atau bermasyarakat inilah keagamaan yang 

dimiliki individu menjadi sifat kumulatif dan kohesi, yang menyatukan 

keanekaragaman itu dapat tejradi karena pada hakikatnya dalam setiap kehidupan 
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berkelompok terdapat pola interkasi yang melibatkan dua orang atau lebih, yang 

dari pola tersebut para anggotanya secara bersama mempunyai tujuan atau 

beberapa utama mempunyai tujuan sebagai tindakan terpola, itu memungkinakan 

karena kegiatan kelompok itu terarah atau terpimpin. Berdasarkan norma yang 

disepakati bersama yang terwujud dari kehidupan berkelompok.3 

Sehingga norma itu sebenarnya juga merupakan sistem status yang 

menggolongkan anggota pada beberapa status yang bertindak yang masing-

masing mempunyai kekuasaan dan kewenangan serta prestise yang berbeda 

sesuai dengan tujuan utama yang ingin dicapai oleh kelompok tersebut. 

Di saat kepercayaan orang terhadap modernisme semakin melemah 

pada sejumlah masyarakat, tumbuh kembali keyakinan keagamaan yang 

semakin kuat yang mengatakan bahwa agama adalah salah satu media yang 

dapat memberikan alternatif jawaban terhadap persoalan-persoalan yang 

dihadapi manusia dalam beragam dimensinya dalam kenyataanya. 

Kebangkitan kembali agama tersebut bukan bukan pada agama utama yang 

mereka anggap mengalami kemampuan dan tidak mampu merespon spiritutal 

mereka kemudian masuk ke dalam aliran-aliran spiritual sekte-sekte 

keagamaan, atau kultus-kultus yang menawarkan ritus kontemplatis ekslusif 

yang memberikan nilai lebih bagi kehausan spiritual mereka. 

Dalam konteks seperti ini, sebagaimana kecenderungan yang terjadi di 

Indonesia, misalnya dalam beberapa tahun terakhir ini aliran-alairan spiritual 

keagamaan, seperti tarekat mengalami perkembangan yang pesat, khususnya 

                                                 
3 H. Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Rosda Karya,2006), hal. 64-65.   
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di perkotaan. Dalam kondisi ini, modernisasi menjadi faktor pendorong 

sekaligus faktor penghambat bagi sebagian masyarakat Indonesia untuk 

mengikuti ajaran tarekat yang sebelumnya berada di pedesaan, modernisasi 

yang menyebabkan memudarnya ikatan sosial yang tradisional dan 

menimbulkan suatu kekosongan emosional dan moral di kalangan masyarakat 

perkotaan.maka tarekat dan aliran mistisisme lainnya dianggap dapat 

memenuhi kebutuhan yang dirasakan orang banyak. Organisasi seperti itu 

menawarkan suasana emosional dan spiritual yang semakin rumit dan sulit 

dalam kehidupan sehari-hari.4           

Berdasarkan pengamatan sementara, situasi perkotaan berbeda dengan 

situasi pedesaan. Masyarakat perkotaan jauh lebih kompleks di bandingkan 

dengan masyarakat pedesaan yang relatif  sederhana. Sejalan kerangka 

pemikiran yang digunakan bagi masyarakat perkoataan tarekat akan 

memberikan pola, integrasi, tujuan dan adaptasi yang berbeda dibandingkan 

hal yang sama di pedesaan. Dengan demikian,  penilaian keagamaan para 

penganut tarekat-tarekat di perkotaan akan berbeda dengan prilaku keagamaan 

para penganut tarekat di pedesaan. 

Agama dipandang sebagai kepercayaan, dan pola prilaku manusia 

digunakan untuk mengendalikan aspek alam semesta yang tidak dapat 

dikehendakinya ada keberagamaan diantara masyarakat manusia yang 

menggunakan agama sebagai pengendalian kehidupan. Bagi sebagian 

masyarakat yang sudah berkebudayaan maju. Seperti negara industri dan 

                                                 
4 Ibid, hal. 66 
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agama merupakan bagian kecil kehidupan sehari-hari agama cenderung 

dibatasi untuk keadaan tertentu.5 

Al-Qur’an (Q.S. 2: 148) mengakui masyarakat terdiri atas berbagai 

macam komunitas yang memilki orientasi sendiri-sendiri. Manusia harus 

menerima kenyataan keragamaan budaya dan agama serta memberikan 

toleransi keragaman budaya dan agama serta memberikan toleransi kepada 

masing-masing komunitas dalam menjalanka ibadahnya.6 Oleh karena itu, ke 

ruhan tentang sifat Islam tentang anti plural sangat berecukupan segi ideologis 

bila setiap muslim memahami secara mendalam etika pluralitas yang terdapat 

dalam Al-Qur’an tidak perlu lagi ketegangan, permusuhan, dan konflik 

agama-agama lain selama mereka tidak saling memaksakan.  

Berkelompok atau masyarakat sering terjadi pola hubungan interaksi 

sosial yang dimana begitu banyak komunitas dan golongan yaitu dari 

golongan yang mereka yakini mengenai cara atau jalan pemahaman 

keagamaan maka mereka pola berfikirnya tidak sama serta cara memahami 

agama, budaya dan tradisi sama serta cara memahami agama, budaya dan 

tradisi di dalam masyarakat setempat. 

Cara mereka dari pola berfikirnya tidak sama mereka hanya sedikit 

berbeda pemahaman keagamaan saja. Mislanya, dari terjadi adanya sedikit 

berbeda perselisihan pemahaman keagamaan dari suatu kelompok masyarakat 

mereka hanya memahami tentang aliran NU dan Muhammadiyah, tapi daro 

mereka memahami pemahaman keagamaan selain NU sangat banyak begitu 

                                                 
5 H. Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Rosda Karya,2006),  hal. 121-122 
6 Ibid, hal.172   
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tidak faham kadangkala dari golongan NU saja tidak fahama termasuk 

masyarakat awam yang mengikutinya, tapi juga kadangkala selain dari 

golongan NU itu faham mengenai golongan NU, termasuk golongan 

intelektual. 

Mengenai masyarakat yang berbagai macam etnik dan pemahaman 

keagamaan dimana masyarakatnya mayoritas agamanya Islam. Selain itu ada 

masyarakat minoritas yang agamanya Kristen dan keturunan Tionghoa 

Secara universal dari masyarakatnya terdiri dari berbagai macam etnik 

serta pemahaman keagamaan yang berbeda-beda. Dari setiap asyarakat yang 

ada di dalam kehidupan sehari-harinya pasti di setiap kelompok masyarakat 

terjadi adanya kesenjangan sosial yang begitu tidak berjalan dengan normal 

dikarenakan adanya pemahaman keagamaan dari etnik lain. 

Adanya, dengan beragamnya etnik terhadap pemahaman 

keagamaannya berbeda apa yang ada di dalam masyarakat. Sehingga dengan 

adanya hal tersebut dari beragam etnik terhadap pemahaman keagamaan 

masyarakat yang beragam etnik yang berbeda-beda terjadi adanya perselisihan 

atau kesenjangan sosial di dalam masyarakat yang ada. 

Terlihat bahwa kelompok dalam masyarakat. setiap orang pemahaman 

keagamaan yang beragam etnik dari mereka di setiap kehidupan sehari-hari 

hanya untuk mengikuti dengan apa yang mereka yakini. Dengan menghormati 

adanya pemahaman keagamaan yang ada dalam setiap melakukan rutinitas 

acara yang mereka lakukan semata-mata hanya untuk membawa pemahaman 

keagamaan dalam masyarakat yang berbeda etnik. Secara tidak langsung 
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mereka hanya mencari pemahaman keagamaan yang benar dan di terima di 

masyarakat sini yang sifatnya menkronfontasi dari etnik lain yang tidak 

senang dengan kelompok pemahaman yang mereka bawa di setiap 

masyarakat. 

Terkait hal yang di atas bahwa adanya beragamnya etnik lain terhadap 

pemahaman keagamaan yang di pandang dari segi sosial budayanya menjadi 

suatu kontra antar masyarakat mengenai perbedaan pemahaman keagamaan. 

Setiap kelompok etnik lain yang hanya mengajak mereka untuk pemahaman 

keagamaan yang di anggap merusak masyarakat yang ada di sekitarnya 

sehingga dari kelompok atau golongan mereka memandang negatif terhadap 

kelompok yang memiliki pemahaman keagamaan lain. 

Setiap masyarakat banyak dan jelas terdapat berbagai macam 

perbedaan dari pemahaman keagamaan. Pemahaman keagamaan dari etnik 

jawa yang beragama Islam yaitu pembacaan shalawatan, pembacaan yasinan, 

pembacaan kitab kuning, pemotongan tumpeng, pembagian berkat. Namun hal 

itu mengundang simpati dari kelompok lain yang berbeda pemahaman 

keagamaan dan etnik. 

Mengenai pemahaman keagamaan dari etnik madura yaitu seperti 

wiridan dan tahlilan di dalam rumah dalam keadaan mematikan lampu karena 

dalam melakukan rutinitas ritual tersebut hal seperti itu agar menjadikan 

ibadahnya khusyuk tapi dari kelompok lain yang memiliki cara berbeda dalam 

ritual ibadahnya dapat menimbulkan prasangka yang buruk dan mudah untuk 

terjadi permusuhan dengan golongan etnik lainnya. 
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Lain halnya dengan pemahaman keagamaan dari keturunan arab (Iyek) 

yaitu membaca kitab rowatib dan manakib dalam kegiatan keagamaannya 

yang di lakukan setiap malam jum’at di mushola. Dengan adanya hal yang 

seperti itu dari pengikut atau kelompoknya menganggap kelompok lain salah 

dalam melakukan ritual kegamaan sekaligus pemahamannya yang tidak 

sejalan di masyarakat sekelilingnya. 

Jika pemahaman keagamaan dari turunan tionghoa melakukan 

pemujaan dalam setiap ibadahnya dan mengajak masyarakatnya untuk saling 

mencintai, damai dan menciptakan kebersamaan yang baik antar golongan lain 

agar tidak ada permusuhan dengan kelompok lain yang berbeda pemahaman. 

Namun dari keturunan tionghoa itu kegiatan keagamaannya melakukan 

meditasi di sebuah ruangan yang di lengkapi dengan patung, dupa, lilin merah, 

dan tempayan sebagai sarana untuk melakukan ibadah. 

Masyarakat dari selain golongan NU banyak yang begitu tidak faham 

dengan adanya hal ini seperti pembacaan Fatihah, Yasinan, pembacaan 

sholawatan yang diadakan golongan NU di setiap malam jum’at di masjid atau 

mushalah, tapi adanya pembacaan seperti itu sangat rutin. 

Oleh karena itu, dengan adanya pemahaman yang sangat jauh berbeda 

keagamaannya maka terjadi pola hubungan interaksi sosialnya tidak begitu 

memungkinkan atau tidak seimbang di dalam masyarakat. Dan begitu juga 

dari mereka yang golongannya tidak sama yang terlihat banyak dari etnik 

Madura dan Jawa hal ini sering terjadi saling mengolok-olok golongan yang 

beda pemahaman keagamaan yang diikutinya. 
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Berdasarkan pengamatan saya yang sementara di masyarakat dari 

golongan Muhammadiyah yang ada di dalm masyarakat tidak begitu 

berinteraksi dari golongan lainnya atau berkomunikasi dan berinteraksi dari 

golongan lainnya atau berkomunikasi dan berinteraksi sosial. Karena di 

kelurahan Kedung Cowek, kecamatan Bulak kota Surabaya, mayoritas 

masyarakatnya dikenal dari golongan santri, sebab letaknya di sebelah selatan 

pesisir. sehingga dari masyarakat banyak yang faham dengan aliran NU. 

Pemahaman keagamaan selain golongan NU kurang saling berinteraksi 

dengan faham tersebut maka di dalam masyarakat kehidupan sehari-hari tidak 

seimbang, saling tidak bertoleransi antar golongan. 

Berbedanya sosiokultural atau budaya yang ada di dalam masyarakat 

baik dari golongan etnik yangbanyak dan membaur di masyarakat seperti etnik 

dari golongan turunan Tionghoa, etnik Arab, etnik Jawa, dan etnik Madura. 

Tapi, dari golongan tersebut faham yang berbeda maka dari hal 

tersebut terjadi karena selisih pemahaman mengenai pendapat dari golongan 

mereka. Sebagaimana dari adanya faham keagamaan dan sosiokultural di 

dalam masyarakat tidak dapat terpisahkan dari golongan-golongan yang 

mereka ikuti dengan penuh keyakinan. 

Sehubungan dari yang diatas, jelas pula bahwa kebudayaan 

mempunyai ciri khas, yaitu karena merupakan penyelesuian manusia terhadap 

lingkungan hidupnya serta usaha untuk memepertahankan kelangsungan 

hidupnya sesuai dengan keadaan menurut pengalamannya atau unsur tradisi 

adalah yang terbaik. Berdasarkan nilai turun temurun dalam hidup 
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berkelompok di masyarakat, manusia hidup dalam masyarakat dengan ikatan 

serta derajat tertentu, sesuai yang ditentukan oleh khas keadaa fisik lingkunga. 

Masyarakat melihat/menilai dari pemahaman keagamaan dan sosiokulturnya 

budaya yang ada maka nilai-nilai dari tindakan itu bisa turun temurun sesuai 

dengan kharakter pemahaman mereka dan budaya masyarakat.      

B. Rumusan Masalah  

Uraian tersebut di atas maka dapatlah dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pola keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan dalam 

perspektif sosiokultural di Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, 

Kota Surabaya? 

2. Apa yang melatar belakangi pola keragaman etnik terhadap pemahaman 

keagamaan dalam perspektif sosiokultural di di Kelurahan Kedung Cowek, 

Kecamatan Bulak, Kota Surabaya?   

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk memahami pola sosiokultural dalam kehidupan masyarakat dengan 

keragaman etnik, agama terhadap pemahaman keagamaan di Kelurahan 

Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pola konflik dalam kehidupan masyarakat dengan 

keragaman etnik, agama terhadap pemahaman keagamaan di Kelurahan 

Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk hal-hal berikut 

a. Aspek Teorisasi 

Memberikan masukan teori Strukutural-Fungsional kiranya dapat 

disederhanakan menjadi sejumlah proposisi. 

Pertama, masyarakat merupakan suatu perpaduan nilai-nilai 

budaya bersama yang di lembagakan menjadi norma-norma sosial oleh 

individu-individu kepada sebuah motivasi. 

Kedua, realitas sosial merupakan relasi-relasi yang membentuk 

sistem sosial yaitu konsep fungsi yang dimengerti sebagai sumbangan 

kepada kesalamatan dan kertahanan dan adanya konsep pemeliharaan 

kesembangan sebagai ciri utama dari tiap-tiap sistem sosial. 

Ketiga, masyarakat adalah suatu sistem yang secara keseluruhan 

terdiri dari bagian-bagian yang saling tergantung. 

Keempat, tiap-tiap masyarakat merupakan struktur yang terdiri fari 

unsur-unsur yang relatif kuat dan berintegrasi satu sama lain yang baik. 

Orang lebih banyak bekerja sama dari pada menentang, biarpun telah 

terjadi pergantian dan perubahan-perubahan apapun. 

Masyarakat diharapkan dapat menjalankan tugas sesuai fungsinya 

masing-masing sehingga sistem yang dibangun akan berjalan dengan 

sendirinya sekalipun mengalami perubahan karena adanya keteraturan dan 

ketertiban dari suatu bangunan sistem. 
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b. Aspek realisasi 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua kelangan 

masyarakat Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya 

dalam merealisasikan tentang pemahaman keagamaan yang berbeda dalam 

masyarakat dari keragaman etnik yang ada, dan di dalam masyarakat tidak 

mungkin terlepas dari adanya sosio kultural yang berlainan begitu juga 

beda mengenai tentang pemahaman keagamaan.

E. Definisi Konseptual 

Untuk memahamkan maksud dari judul ”Pemahaman Keagamaan Dan 

Keragaman Etnik Dalam Perspektif Sisiokultural” 

1. Keragaman  

Merupakan suatu bentuk yang di dalamnya itu beraneka karakter-

karakter.7 Tidak dapat dipungkiri lagi, hampir semua wilayah (termasuk 

kota) di Indonesia adalah wilayah dengan masyarakat multikultur. Para 

transmigran tentu lebih jelas motivasinya, Namun, kelompok etnis 

diaspora yang terdiri dari beberapa kelompok etnis tentu memiliki latar 

beakang yang berbeda-beda. Para pendatang tersebut (transmigran, 

diaspora, dan migrasi lainnya) mau tidak mau harus melakukan kontak 

budaya dengan masyarakat setempat.  

2. Etnik 

Etnik adalah segolongan rakyat yang masih dianggap mempunyai 

hubungan biologis, konsep etnisitas bersifat rasional yang berkaitan 

                                                 
7 M Habib Mustofo, dkk. Ilmu Budaya Dasa,r (Usaha Nasional, Surabaya, 1983), hal. 30.  
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dengan identifikasi diri dan asal-usul sosial.8 Etnis juga dapat diartikan 

menjadi segolongan rakyat yang masih dianggap mempunyai hubungan 

biologis. Konsep etnisitas bersifat relasional yang berkaitan dengan 

identifikasi diri dan asal-usul sosial. Apa yang kita pikirkan sebagai 

identitas kita tergantung kepada apa yang kita pikirkan sebagai bukan kita. 

Orang Jawa bukan Madura, Batak dll. Konsekuensinya, etnisitas akan 

lebih baik dipahami sebagai proses penciptaan batas-batas formasi dan 

ditegakkan dalam kondisi sosio- historis yang spesifik. Konsepsi kulturalis 

tentang etnisitas merupakan sebuah usaha yang berani untuk melepaskan 

diri dari implikasi rasis yang inheren dalam sejarah konsep ras Etnisitas 

mewujud dalam bagaimana cara kita berbicara tentang identitas kelompok, 

tanda-tanda dan symbol-simbol yang kita pakai mengidentifikasi 

kelompok. 

Etnis dapat dikembangkan ke dalam ranah pembahasan 

multikulturalisme, untuk menunjukkan formasi sosial yang beroperasi 

dalam kelompok yang plural dan sejajar, daripada kelompok yang 

terasialisasi secara hirarkis. Etnisitas terbangun dalam relasi kekuasaan 

antarkelompok. Ia merupakan sinyal keterpinggiran, sinyal tentang pusat 

dan pinggiran, dalam konteks sejarah yang selalu berubah. 

 

 

 

                                                 
8 Cheppy Hari Cahyono, Ilmu Budaya Dasar, (Usaha Nasional, Surabaya, 1989), hal. 20. 
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3. Pemahaman 

Pemahaman ialah pemikiran seseorang yang memunculkan sebuah 

gagasan atau ide yang bisa disepakati atau ditolaknya dari seseorang.9 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah bagaimana seorang 

mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, 

menyimpulkan, menggeneralisasikan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

4. Keagamaan 

Keagamaan adalah segala sesuatu mengenai agama. Definisi 

agama sendiri adalah suatu sistem kepercayaan dan praktek yang telah 

dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang berifat ketuhanan 

kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi suatu 

komunitas moral yang tunggal. Dari definisi ini ada dua unsur yang 

penting, yang menjadi syarat sesuatu dapat disebut agama, yaitu sifat 

ketuhanan dari agama dan praktek-praktek ritual dari agama. 

Agama tidak harus melibatkan adanya konsep mengenai suatu 

mahluk supranatural, tetapi agama tidak dapat melepaskan kedua unsur di 

atas, karena ia akan menjadi bukan agama lagi, ketika salah satu unsur 

tersebut terlepas. Di sini dapat kita lihat bahwa sesuatu itu disebut agama 

bukan dilihat dari substansi isinya tetapi dari bentuknya, yang melibatkan 

dua ciri tadi. Kita juga akan melihat nanti bahwa menurut Durkheim 

                                                 
9 http://www.polarhome.com/pipermail/definisi_ pemahaman /2002 -september/ 000310, 

html,  (diakses, 25 Februari 2010) 

http://www.polarhome.com/pipermail/definisi_%20pemahaman%20/2002%20-september/%20000310
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agama selalu memiliki hubungan dengan masyarakatnya, dan memiliki 

sifat yang historis. 

5. Perspektif 

Perspektif (Inggris: perspective) menurut ilmu kognitif adalah 

estimasi dalam pilihan politik konteks atau referensi dalam memilih 

ideologi yang dianggap legitimasi berdasarkan dari kodifikasi pengalaman, 

evaluasi dalam pembentukan kepercayaan yang koheren, pembandingan, 

paradigma, pandangan, komprehensif dan kenyataan.10  

Bahwa perspektif itu mungkin sama saja dengan apa yang dipikirkan 

orang lain. sebuah sudut pandang mengenai realitas yang ditangkap oleh 

pengalaman indera. Seperti sebuah akar dari bagaimana saya 

mempersepsikan segala sesuatu yang saya lihat. 

6. Sosiokultural 

Sosiokultural ialah suatu cara hidup berkembang dan memiliki 

semua kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 

terbentuk dari unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 

istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni.11  

Segala hal yang diciptakan oleh manusia dengan pemikiran dan 

budi nuraninya dan dalam kehidupan bermasyarakat. Atau lebih 

singkatnya manusia membuat sesuatu berdasarkan budi dan pikirannya 

yang diperuntukkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

                                                 
10 Jujun Surya Sumantri, Ilmu dalam perspekti agama, (Gramedia, Jakarta, 1982), hal. 80. 
11 Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosiokultural, (Lantabora Pres, Jakarta, 
2005), hal. 46-47. 
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Didalam penelitian ini peneliti merangkum dengan terjadinya 

perselisihan ataupun perbedaan dalam pemahaman keagamaan  dari etnik 

lain.Pola pemahaman dari etnik lain yang ada di masyarakat yang terjadi 

dengan kelompok  lain, walaupun banyak masyarakat ada yang acuh tak 

acuh dalam perselisihan atau perbedaan tersebut. Dalam kelompok dengan 

berbedanya pola pemahaman pada kelompok lainnya terjadi konflik 

internal di dalam masyarakat terbagi-bagi menjadi beberapa kelompok 

atau golongan. Sehingga perbedaan yang terjadi menjadi konflik dalam 

masyarakat yang dating dari etnik lain. Bahwa masyarakat dengan pola 

pemahaman keagamaan dari etnik lain tidak boleh mengancam dengan 

menggunakan kekerasan untukgolongan yang berbeda pemahaman dari 

etnik lain. Pola pemahaman yang sulit di mengerti karena dapat 

menimbulkan perselisihan atau perbedaan pemahaman keagamaan dari 

etnik lain. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Penelitian ada dua pendekatan, yaitu: penelitian kualitatif dan 

Penelitian kuantitatif. Metode penelitian adalah merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat 

dalam penelitian.12 sedangkan menurut Dedy Mulyana metode penelitian 

adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 

                                                 
12  Noeng  Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Rake Sarasin, Jogjakarta, 1989), hal. 15. 
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problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metode penelitian adalah 

suatu pendekatan ilmu untuk mengkaji topik penelitian.13 

2. Jenis Penelitian 

Mengkaji keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan dalam 

perspektif sosiokultural peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.  

Metode penelitian kualitatif berbeda dengan metode penelitian kuantitatif 

dalam arti metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti 

berdasarkan logika matematis, prinisp angka atau statistik, pembicaraan 

yang sebenarnya, isyarat dan tindakan sosial lainnya adalah bahan mental 

untuk bahan analisis kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif merupakan data yang dikumpulkan 

berupa kutipan. Kutipan data dalam memberikan gambaran penyajian 

laporan tersebut berdasarkan naskah dari wawancara, catatan, tokoh dan 

sebagainya.14 

 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian mengambil lokasi di kelurahan Kedung Cowek, 

Kecamatan Bulak Kota Surabaya. Secara geografis. Kedung Cowek ini 

berada di pesisir utara selat Madura. Yang menjadi obyek dalam penelitian 

ini adalah keragaman etnik Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak 

kota Surabaya.  

4. Jenis dan Sumber Data 

                                                 
13 Dedi Mulyana, Metode penelitian kualitatif, (Remaja Rosdakarya, bandung, 2002), hal. 145. 
14 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidkan, (Usaha Nasional, Surabaya, 1992), hal. 390-393 
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1. Jenis Data 

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer 

dan sekunder. 

a. Data Primer 

Adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 

dengan alat pengambilan data langsung dari subyek sebagai 

sumber informasi yang dicari.  

Yang termasuk data primer, yaitu: 

1) Dokumen atau catatan yang disiapnkan atau ditulis oleh 

pengamat di suatu peristiwa. 

2) Peninggalan yang berhubungan dengan seseorang, lembaga 

kelompok suatu periode. 

3) Penuturan saksi mata, dalam hal ini key informan tentang suatu 

peristiwa melalui lisan, sedangkan kunci informan (key 

informan) adalah kepala RW.    

b. Data Sekunder 

Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 

tersedia. Data primer dan sekunder dapat pula digolongkan 

menurut jenisnya sebagai data kuantitatif yang berupa kategori-

kategori.15 

                                                 
15 Saifudin Azwar, Metode Penelitian Kualitatif, (Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 1998), hal. 91 
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2. Sumber Data 

Jenis sumber data terutama dalam penelitian kualitatif dapat 

diklarifikasikan sebagai berikut: 

a. Narasumber informasi 

Penelitian kualitatif posisi narasumber sangat bukan 

memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi. 

Karena itu disebut informan (orang yang memberi informasi, 

sumber informasi, sumber data) atau juga disebut aktor atau pelaku 

yang ikut mennetukan berhasil atau tidaknya sebuah penelitian 

berdasarkan informasi yang diberikan informan sebagai snow-

balling sampling teknik sampel bola salju). Snow-balling 

merupakan teknik seleksi yang dianjurkan dalam penelitian.  

Menurut Lofland dan lofland merupakan seorang peneliti 

dari Prancis, sumber data dari penelitian ini ialah kata-kata, 

tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

lain.16 

Melakukan penelitian kualitatif ini sumber datanya disebut 

informan, sebagai informan sendiri mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dan memiliki kepribadian, harga diri dan 

kemampuan. 

Karena itu, tidak semua informan memiliki kedudukan 

yang sama, dalam arti ada informan kunci dan ada informan 

                                                 
16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002), hal. 112 
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pelengkap. Dalam penggalian sumber data penelitian 

memanfaatkan kualitatif, teknik ini merupakan teknik untuk 

memperoleh beberapa individual yang potensial bersedia 

diwawancarai, konsekuensinya penelitian kualitatif adalah lebih 

menempatkan sumber data sebagai subyek yang mmeiliki 

kedudukan yang penting. Karena dalam penelitian ini ketepatan 

memilih dan menentukan kekayaan data yang diperoleh.17    

b. Peristiwa atau aktifitas 

Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui 

pengamatan terhadap peristiwa atau aktifitas yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. dari peristiwa atau aktifitas ini  

peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara 

lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung.   

 

c. Tempat atau lokasi 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber 

data informasi dan mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau 

akitifitas tertentu. Ini merupakan rekaman atau dokumen tertulis 

seperti arsip data rekaman gambar benda-benda peninggalan yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa. 

d. Dokumen atau Arsip 

                                                 
17 Imam Suprayogo dkk., Metode Penelitian Social Agama, (Remaja Rosrakarya, Bandung, 2001), 
hal. 162-163 
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Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu, baik yang 

merupakan tempat maupun lingkungan.18 

5. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini merupakan suatu langkah awal sebelum memasuki 

lapangan, yaitu sebagai berikut: menyusul usulan atau mendesain 

penelitian, artinya peneliti terlebih dahulu membuat suatu bahan dan 

mendesain apa yang akan dilakukan dalam penelitian, kemudian 

menyurvei lapangan. Dalam survey lapangan ini peneliti melihat 

keadaan penduduk yang akan diteliti, apakah layak atau cocok untuk 

diteliti, setelah itu membuat proposal penelitian yang diajukan kepada 

dosen pembimbing dan mengurus surat perizinan untuk melakukan 

penelitian langsung di lapangan. 

2. Tahap Pekerjaan 

Pada tahap ini, wawancara, analisis hasil wawancara dan 

penentuan subyek dan informasi penelitian ditunjukkan untuk 

pengembangan hipotesis, sehingga sub-sub kategori dicoba untuk 

disimpulkan dalam kategori yang lebih besar untuk menjawab tujuan 

penelitian. 19 

3. Tahap Analisis 

                                                 
18 Imam Soprayogo dan Thobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (remaja rosdakarya, Bandung, 
2001), hal. 163-164 
19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Raja Grafindo dan Persada, Jakarta, 2001), hal. 
205-206 
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Pada tahap ini kegiatan wawancara, analisis hasil wawancara, 

kemudian mengatur urutan data dan mengorganisasikan ke dalam 

suatu pola istilah akan ditarik suatu kesimpulan 

6. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data di sini peneliti menggunakan teknik, 

yaitu: 

1. Pengamatan / Observasi 

Pengamatan merupakan salah satu cara penelitian ilmiah pada 

ilmu-ilmu sosial. Rasa ini bisa hemat biaya dan dapat dilakukan oleh 

seorang individu dengan menggunakan mata sebagaia alat melihat data 

serta melihat keadaan lingkungan yang dilihat. Untuk memperoleh 

kebenaran hasil penelitian ini, peneliti harus melakukan pengamatan 

tidak hanya satu kali, melainkan berulang kali hingga hasilnya 

meyankinka, atau melakukan perbandingan antara hasil yang ia 

peroleh dengan hasil yang diperoleh oleh orang lain. Pengamatan 

bermaksud mengumpulkan fakta, yaitu mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan dari kenyataan yang menjadi perhatiannya. 

2. Interview 

Interview atau wawancara yang dimaksud dalam tulisan ini 

adalah teknik dalam upaya menghimpun data yang akurat untuk 

kepentingan dalam melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu 

yang sesuai dengan data. Data yang diperoleh dengan teknik ini adalah 

dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antar 
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seorang atau beberapa orang interview dengan seorang atau beberapa 

orang interview (yang di wawancarai) yang mana peneliti harus 

mempersiapkan terlebih dahulu antara lain: menetapkan sejumlah 

sampel, menetapkan interviewer, menyusun pedoman interview, 

menyiapkan surat izin penelitian, menghubungi interview, menyiapkan 

alat-alat tulis/perekam dan pelaksanaan interview. Adapun nama-nama 

informan adalah sebagaimana tabel berikut ini 
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Tabel. 1. 

No. Nama Jabatan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16 

17. 

18. 

19. 

20. 

Subiyanto 

Khoirul Anwar 

Syamsul 

Yanto 

Hasan 

Muhajir 

Umam Aliyudin 

Jaenuri 

M. Zaini 

Zaini 

Mashudi 

M. saidi 

Munandar 

Arif 

M. Zaki 

Muafirachmat 

Nuryanto 

Halim 

Hasbullah 

Ahmad Haris 

Kelompok NU 

Kelompok NU 

Ketua RW 01 Kedung Cowek 

Ketua RT 01 Kedung Cowek 

Ketua RT 02 Kedung Cowek 

Ketua RT 03 Kedung Cowek 

Kelompok NU 

Kelompok NU 

Kelompok NU 

Takmir Masjid Kedung Cowek 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 

Kelompok Muhammadiyah 
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a. Studi Dokumentasi 

Dalam dokumentasi ini, yaitu berupa: 

1) Peninggalan material berupa hiasan bangunan dan benda-benda 

lainnya 

2) Peninggalan tertulis meliputi: catatan khusus, buku harian dan lain-

lain 

3) Peninggalan tidak tertulis seperti: bahasa, kepercayaan adat 

maupun dongeng. 

Kita dapat menyimpulkan bahwa studi dokumentasi bukan 

berarti hanya studi histories, melainkan studi dokumentasi bukan 

berarti hanya keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual.20 

7. Tehnik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses untuk mengatur urutan 

data, mengorganisasikan suatu pola, kategori dan uraian dasar. Dari 

definisi tersebut dapatlah kita menarik garis bawah, bahwa analisis data 

bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. 21 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskriptif 

mengenai subyek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh 

dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk 

pengujian hipotesis. Sekalipun penelitian yang dilakukan internasional, 

sajian keadaan subyek dan data penelitian secara deskriptif tetap perlu 

                                                 
20 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dawah, (Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997), hal. 72-78 
21 Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002), hal. 103 
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diketengahkan lebih dulu sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Apalagi 

di dalam penelitian ini pendekatannya lebih bersifat kualitatif, tentu 

deskriptif tersebut lebih penting lagi, penyajian analisis deskriptif biasanya 

berupa fekuensi dan presentasi, tabulasi silang, serta berbagai bentuk 

grafik pada data yang bersifat kategorikal, serta berupa statistik-statistik 

kelompok (antara mean dan varian) pada data yang bukan kategorikal.22 

8. Tehnik Keabsahan Data 

Penelitian ini mengguanakan tiga tehnik keabsahan, yaitu: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Sebagaimana telah dikemukakan, peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah instrumen itu sendiri, keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data, keikutsertaan tersebut tidak 

hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertan peneliti pada latar penelitian.  

Perpanjangan keikutsertaan akan memungkinkan  peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena peneliti dengan 

perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari “kebudayaan”, 

dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenankan oleh 

distorsi. Baik yang berasal dari diri sendiri maupun drai responden, 

dan membangun subyek  

b. Ketentuan pengamatan 

                                                 
22 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian Kualitatif, (Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 1998), hal. 126 
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Seperti yang telah diuraikan, maksud perpanjangan 

keikutsertaan ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap 

pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama 

pada peneliti dan subyek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang 

diteliti. Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan 

rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

Untuk keperluan itu, teknik ini agar peneliti mampu menguraikan 

secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan 

penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.   

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan fakta yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu ujntuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. dalam hal ini 

triangulasi dan teori sebagai penjelasan banding (trivial explanation). 

Selain triangulasi dengan sumber sebagai pembanding terhadap 

sumber yang diperoleh dari hasil penelitian dengan sumber data.23 

Menurut Denzim (1978) membedakan 4 macam triangulasi, yaitu: 

1) Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh oleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda.  

2) Pada triangulasi yang kedua, yaitu teknik triangulasi dengan 

metode, menurut Patton (1978: 329) terdapat dua strategi, yaitu: 
                                                 
23 Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002), hal. 175-
178 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data, dan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3) Teknik triangulasi yang ketiga adalah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 

kembali derajat kepercayaan data.   

4) Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981: 30), 

berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa 

derajat kepercayannya dengan satu atau lebih teori. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan 

Merupakan pendahuluan yang beri gambaran umum yang    

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan metode 

penelitian.  

BAB II : Kajian Teori 

Bab ini menguraikan tentang kajian kepustakaan berupa landasan 

teoritis yang berhubungan dengan keragaman etnik terhadap 

pemahaman keagamaan serta hasil penelitian terdahulu yang 

relevan  
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BAB III : Penyajian dan Analisis Data 

Bab ini berisi tentang deskripsi umum obyek penelitian dan hasil 

penelitian dan pada bab ini juga membahas tentang deskripsi data 

yang diperoleh di lapangan penelitian sesuai dengan fokus 

permasalahan dan menganalisa dengan perspektif teori sosiologi 

yang ada.    

BAB IV : Penutup 

Bab ini merupakan akhir dari penelitian laporan yang berisi 

laporan dan yang berisi kesimpulan serta saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kajian Tentang Keragaman Etnik Terhadap Pemahaman Keagamaan 

Menurut Leonard Binder,  keragaman etnik terhadap pemahaman 

keagamaan didalam bahasa aslinya berarti pluralism konfrontasi antara 

beberapa pihak. Tetapi arti kata itu kemudian berkembang dengan 

masuknya “ketidak sepakatan pemahaman keagamaan yang tajam atau 

oposisi atas berbagai kepentingan, ide, dan lain-lain”.24 

Tidak seperti kebanyakan istilah kata keragaman etnik terhadap 

pemahaman keagamaan itu mengandung banyak pengertian. Ada 

pengertian yang sangat negative bagi banyak orang, ada yang pengertian 

netral bagi beberapa orang dan ada pengertian yang positif bagi mereka 

yang memahami. 

Dalam pengertian yang negatif, pemahaman dikaitkan dengan sifat 

penyimpangan. Tidak ada pencegahan control emosional, peran, dan lain-

lain. 

Berbagai sumber dikatakan bahwa yang dimaksud pemahaman 

keagamaan adalah : 

a. Bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan individu atau kelompok, 

karena mereka yang terlibat memiliki perbedaan sikap dan perbedaan 

pemahaman, kepercayaan, nilai atau kebutuhan. 

                                                 
24 Dean G.Pruit dan Jeffreg Z, Rubin, Teori Konflik Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hal. 90. 
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b. Hubungan pertentangan antara beberapa pihak kelompok yang 

memiliki, atau merasa memiliki sasaran-sasaran tertentu, namun diliputi 

pemikiran, perasaan atau perbuatan yang tidak sejalan. 

c. Pertentangan atau perselisihan pemahaman karena ada perbedaan dalam 

masyarakat, nilai, motivasi pelaku atau yang terlibat di dalamnya. 

d. Suatu proses yang terjadi ketika beberapa pihak secara negatif 

mempengaruhi pihak lain. Perasaan dan pikiran orang lain terganggu. 

e. Bentuk pertentangan yang bersifat fungsional, karena pertentangan 

semacam itu mendukung beberapa kelompok dan memperbarui 

tampilan, namun disfungsional karena menghilangkan tampilan 

kelompok. 

f. Bersifat fungsional, karena pertentangan semacam itu mendukung 

tujuan beberapa kelompok dan memperbarui tampilan, namun 

disfungsional karena menghilangkan tampilan kelompok. 

g. Proses mendapatkan pemahaman keagamaan yang berbeda, dengan 

menyingkirkan atau melemahkan beberapa pihak kelompok. 

h. Suatu bentuk perlawanan yang melibatkan perdebatan diantara 

beberapa pihak secara antagonis. 

i. Kekacauan rangsangan kontradiktif dalam diri individu.25 

 

Pola keragaman etnik yang menyebabkan pemahaman : 

                                                 
25 Alo Liliweni, Prasangka Dan Konflik Agama, (Yogyakarta : PT.LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal. 249-250 
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a. Kemampuan untuk membenarkan kemauannya sendiri, juga kalau 

kemampuan itu bertentangan dengan kemauan orang lain. Barangkali 

perdebatan dari beberapa pihak kelompok lain lebih semakin tinggi 

perdebatannya, sehingga mampu memancing emosi dari beberapa 

kelompok, maka dengan adanya kemampuan atau terdapat sebagian 

besar orang dibawah pengaruh perbedaan merek. 

b. Perbedaan-perbedaan dalam pemahaman yang mengakibatkan 

perselisihan-erselisihan antagonistis diantara mereka yang berada pada 

beberapa pihak. Pihak yang berdebat mempunyai rolling interest yang 

berlainan dari beberapa pihak kelompok yang berselisih. Hal itu pernah 

diungkapkan oleh Karl Marx dimana ia menyebutkan pembagian 

agama di masyarakat pada setiap orang. 

 

B. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori structural fungsional 

yang dipelopori oleh Talcot Parson. Parson dalam kajian sosiologisnya 

memfokuskan pada fungsi structural sosial. Parson berpendapat bahwa fungsi 

sebagai system yang memiliki struktur yang terdiri dari banyak lembaga, 

dimana masing-masing lembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri yang dapat 

menjadikan penguat kelompok sosial26. Dalam masyarakat tertentu secara 

eksternal bias menampakkan kecenderungan disintegrasi, namun fungsi 

dalam struktur masyarakat lain dapat memulihkan integrasi eksternal tersebut. 

                                                 
26 Zamroni Pengantar Pengembangan Teori Sosial, (Tiara Wacana Yogyakarta, 1992) , hal 25 
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Structural fungsional dengan sebuah kelompok mungkin membantu 

menghasilkan kohesi karena ada serangkaian aliansi dengan beberapa pihak 

dalam kelompok-kelompok lain. 

Menurut Parson, structural itu memiliki fungsi sosial, structural 

sebagai system sosial, proses nilai-nilai dalam budaya yang merupakan 

mekanisme lewat mana kelompok-kkelompok dalam pemahaman keagamaan 

dapat berpola dengan keragaman etnik. Struktur juga membuka system nilai 

sosial dengan mendesak adanya inovasi kreatifitas. Karena struktur lebih 

banyak dilihat dari segi fungsi positifnya, maka teori structural fungsional 

yan dikembangkan Parson disebut pula the structure of social action.  

Struktur sering memperluas kelompok pada masyarakat dan 

meningkatan fungsi solidaritas internal kelompok pada masyarakat. Struktur 

dalam kelompok merupakan penghadapan fungsi. Ketika fungsi struktur ada, 

masing-masing kelompok suatu anggota akan meningkatkan kesadaran 

sebagai sebuah kelompok untuk berhadapan dengan kelompok lain. Struktur 

dapat mempersempit apabila fungsi tidak berjalan dalam system sosial pada 

masyarakat. Struktur dalam masyarakat fungsi dalam system sosial apabila 

dapat berkembang dengan identitas kelompok dan melindunginya agar tidak 

rusak dan lebur kedalam dunia sosial lainnya. Ketika ada ancaman dari luar 

atau beberapa pihak, maka kelompok tidak memberikan toleransi pada 

perselisihan internal. 

Pada sisi lain dalam pemikiran teori structural fungsional, Parson 

melihat struktur sebagai mekanisme perubahan sosial dan penyesuaian dapat 
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memberikan peran positif atau fungsi positif dalam masyarakat. Pandangan 

teori Parson pada dasarnya menjembatani teori fungsional, hal itu terlihat dari 

focus perhatiannya terhadap fungsi structural sosial keragaman etnik dalam 

pemahaman keagamaan yang ada dal system sosial, lebih khususnya dalam 

hubungan pada kelembagaan yang tersusun dari produktivitas, kemudian 

pada hubungan konsentrasi antara pemahaman keagamaan dalam perubahan 

sosial. 

Pemahaman keagamaan yang realistic memiliki sumber yang kongkrit 

atau bersifat penyimpangan seperti pembenaran pemahaman dalam 

perdebatan perbedaan atau perselisihan pemahaman yang dalam system sosial 

tindakan nilai-nilai dan norma-norma sosial dalam masyarakat kurang efisien 

struktur fungsinya. Jika mereka memperoleh suatu sumber pemahaman yang 

kongkrit maka dapat diperoleh dari perselisihan tanpa pemahaman maka 

fungsi akan segera diatasi dengan baik antar etnik dan fungsi antar 

kepercayaan lainnya. 

Antara fungsi yang realistic cenderung sulit untuk menemukan solusi 

perselisihan pemahaman, fungsi akan sulit mencapai consensus dan 

perdamaian. Bagi Parson, sangat memungkinkan bahwa pemahaman 

keagamaan melahirkan sebuah perselisihan dan perbedaan dan tipe ini 

sekaligus dalam situasi perbedaan yang tidak sama. 

Sisi menguntungkan realitas pemahaman keagamaan juga membantu 

sebuah fungsi komunikasi pada system sosial, pemahaman keagamaan 

mendorong setiap anggota untuk secara aktif untuk membangun struktur 
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dalam fungsi komunikasi, guna mengantisipasi apa yang terjadi di suatu 

kelompok.  

Meski pemahaman keagamaan dalam kelompok menurut Collins 

justru dapat membantu mewujudkan kesatuan atau membangun kembali 

kesatuan dalam struktur atau kohesi dalam kelompok, tetapi dia mengakui 

bahwa tidak semua pemahaman agama menguntungkan struktur fungsi 

system sosial dalam kelompok. Dengan kata lain, pemahaman sangat 

memiliki pengaruh yang sama dalam kelompok yang berbeda. Hal ini amat 

tergantung kepada tipe issue yang dipertentangkan secara bergantung kepada 

yang muncul bukan struktur fungsional dalam system sosial dan tipe issue 

yang muncul bukan struktur sebagai variable. 

Pemahaman keagamaan yang mempertimbangkan tujuan, nilai atau 

perselisihan dalam perbedaan yang tidak bertentangan dengan nilai dasar 

hubungan yang ada cenderung berdampak positif bagi struktur sosial yang 

bersangkutan. Pemahaman keagamaan disini justru fungsional yang 

memungkinkan untuk memperkokoh norma dan hubungan keraragaman etnik 

dalam kelompok sejalan dengan apa yang diharapkan dalam setiap kelompok. 

Pemahaman keagamaan yang didalamnya saling bertabrakan dengan 

tidak mempertimbangkan adanya perselisihan pada system nilai yang dapat 

menghancurkan struktur kelompok lain. Penyelamat pemahaman keagamaan 

yang merusak pola dasar hubungan kelompok, menurut Parson ada pada 

struktur fungsi sosial kelompok itu sendiri dan oleransi terhadap pemahaman. 
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Fungsional menurut Parson dapat an menjadi utu hubungan dari 

system nilai atau pembenaran terhadap pemhaman keagamaan antara 

beberapa pihak, sangat tergantung terhadap corak struktur sosial yang ada. 

Tetapi yang jelas setiap struktur sosial memiliki pola keagamaan guna untuk 

pemahaman yang berbeda, masing-masing struktur sosial memiliki 

karakteristik sendiri-sendiri, sehingga tidak aneh jika ada yang toleransi tetapi 

sementara yang lain tidak demikian.27 

Parson menunjukkan fungsional dengan kelompok kuat juga dapat 

mempertinggi integritas di dalam kelompok, Parson juga mengatakan bahwa 

“tingkat consensus kelompok sebelum fungsi terjadi” merupakan hubungan 

timbale balik paling penting dalam konteks apakah structural fungsional 

dapat mempertinggi di dalam kelompok dan system nilai sosial. Selanjutnya  

Parson mengatakan : bilamana consensus dasar suatu kelompok berbeda 

lemah, maka ancaman dari luar menjurus bukan karena peningkatan pada 

kohesi dan kelompok terancam oleh perselisihan perbedaan. 

Teori struktural fungsional yang dikembangkan  oleh Parson 

merupakan simmel. Teori struktural fungsional yang dikonsepsikan Parson 

merupakan sebuah sistem sosial yang bersifat fungsional. Bagi Talcot Parson 

struktur yang terjadi didalam masyarakat tidak semata-mata menunjukkan 

fungsi negatifnya saja, melainkan dapat pula menimbulkan dampak positif. 

Oleh karena itu, struktural menguntungkan bagi sistem yang bersangkutan. 

Bagi Person, fungsi merupakan salah satu interaksi guna untuk mewujudkan 

                                                 
27 Zainuddin Maliki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya : LPAM, 2003) hal. 210-211 
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sistem sosial dan tak perlu di ingkari keberadaannya, seperti juga halnya 

dengan Emile Durkheim yang berpendapat bahwa, fungsi merupakan salah 

satu bentuk interaksi sosial dasar dalam sistem nilai sosial dan proses fungsi 

itu berhubungan dengan bentuk-bentuk alternative seperti kerja sama dalam 

berbagai cara yang tak terhitung jumlahnya dan bersifat kompleks. 

Parson menggambarkan sebagai sistem mengenai nilai-nilai dalam 

struktur dan sumber pemahaman yang berbeda sehingga menjadi sebuah 

perselisihan yang dapat menimbulkan kekuasaan atau tuntutan-tuntutan yang 

berkenaan dengan status, beberapa pihak yang berselisih perbedaan tidak 

hanya bermaksud untuk memperoleh suatu pemahaman yang di inginkan, 

melainkan juga hanya memojokkan atau mencemooh kelompok yang 

berpihak, merugikan, atau menghancurkan lawan mereka, lebih lanjut Parson 

menyatakan, sistem sosial atau struktur dapat berlangsung antara pihak-pihak 

yang berbeda pemahaman dalam kelompok, kumpulan-kumpulan atau antara 

individu dengan kumpulan atau antara individu dengan kumpulan. 

Bagaimanapun struktur dalam kelompok maupun yang antara kelompok 

senantiasa ada di tempat orang hidup bersama. 

Parson juga menyatakan, struktur itu merupakan unsur interaksi dalam 

masyarakat yang penting dan sama sekali tidak boleh dikatakan bahwa 

struktur selalu berubah atau merusak. Struktur bias menyumbang banyak 

kepada kelestarian kelompok dan mempererat hubungan sistem sosial antara 

anggotanya, seperti menghadapi perbedaan pemahaman keagamaan yang ada 

di masyarakat bersama dapat mengintegrasikan orang dalam persaudaraan 
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yang menghasilkan solidaritas dan membuat orang lupa akan perselisihan 

perbedaan dalam sistem sosial mereka sendiri. 

Struktur merupakan sistem sosial yang berkesinambungan untuk 

mempertahankan kepada setiap kelompoknya, mempersatukan dan bahkan 

mempertegas sistem sosial yang ada. Contohnya saja yang paling jelas untuk 

pemahaman keagamaan dalam keberagamaan etnik yang dilihat dari sudut 

pandang sosial, budaya dan agama yang mengangkat dinamika hubungan 

antara struktur dengan sistem sosial. 

 

Fungsi menurut Parson: 

1. Kekuatan solidaritas internal dengan integrasi kelompok akan 

bertambah tinggi apabila tingkat keragaman dengan pemahaman antara 

kelompok luar bertambah besar. 

2. Integritas yang semakin tinggi dari kelompok yang terlibat dalam 

pemahaman keagamaan dapat membantu memperkuat batas dari antara 

kelompok itu dan kelompok lainnya dalam lingkungan itu, khususnya 

kelompok yang bermusuhan atau secara perbedaan dapat menimbulkan 

perselisihan. 

3. Di dalam kelompok itu ada kemungkinan berkurangnya toleransi aka 

nada perselisihan perpecahan atau pengkotaan semakin tingginya 

tekanan pada consensus atau konformitas. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

4. Para penyimpangan dalam kelompok itu tidak lagi bertoleransi kalau 

mereka tidak dapat dibujuk masuk ke jalan yang benar, mereka 

mungkin diusir atau di masukkan dalam pengawasan yang ketat. 

5. Apabila kelompok itu tidak terancam dengan kelompok luar tekanan 

yang kuat pada kekompakan konformitas terhadap kelompok itu 

mungkin berkurang.28 

 
Parson memberikan sumbangan yang menarik dalam membahas 

fungsi dari kacamata optimistic. Dengan mengangkat kata kunci “Kutup 

Pengaman” ia menjelaskan fungsi dapat memperlancar mekanisme toleransi 

dan revitalisasi struktur, di samping itu juga sebagai sistem perlindungan 

kelompok lain. Sistem juga berfungsi sebagai saluran baru untuk menyatakan 

bahwa struktur yang berfungsi sebagai “Katub Pengaman” dari suatu sistem 

sosial, mungkin akan meningkat, berkepanjangan dan tidak realistis jika 

struktur sosial tidak berfungsi. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai pemahaman 

keagamaan, peneliti temukan sebagaimana tabel berikut: 

 

  

                                                 
28 Muhamad Nasrowi dan Soenyono, Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Yogyakarta: Yayasan 
Kampusina, 2004), hal. 42-43 
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Tabel . 2  

Informan 

No Peneliti Judul Tahun Pokok Persoalan 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

Abdul Mu’min 

  

 

 

 

Muhamad Syaiin 

 

 

 

 

Mualliman 

 

 

 

 

 

 

 

Effendi 

 

 

 

 

Syafi’i 

Keragaman 

etnik bernuansa 

pemahaman 

keagamaan 

 

Keragaman etnis 

bernuansa 

pemahaman 

keagamaan. 

 

Keragaman 

etnik dan aliran 

kajian sosiologis 

terhadap 

pemahaman 

keagamaan 

 

Keragaman 

etnik bernuansa 

agama. 

 

 

 

Keragaman 

etnik bernuansa 

perbandingan 

agama. 

2001 

 

 

 

 

1998 

 

 

 

 

1999 

 

 

 

 

 

 

 

2002 

 

 

 

 

2005 

Perselisihan 

pemahaman 

keagamaan. 

 

 

Perselisihan 

pemahaman 

keagamaan 

bernuansa sara. 

 

Keragaman 

etnik bernuansa 

aliran 

keagamaan 

 

 

 

 

keragaman etnik 

bernuansa 

pemahaman 

keagamaan 

 

pemahaman 

keagamaan 

perspektif 

sosiokultural. 
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Setelah mencari data dari beberapa sumber yang telah diamati maka telah 

ditemukan judul sebagai berikut: 

1. Abdul Mu’min, dengan judul keragaman etnik bernuansa pemahaman 

keagamaan studi kasus pemahaman keagamaan di Jombang 2001 pokok 

persoalannya adalah perselisihan pemahaman keagamaan. 

2. Muhammad Syai’in, dengan judul keragaman etnis bernuansa sara 

pemahaman keagamaan komonitas etnis di Tangerang 1998, pokok 

persoalannya yang diteliti adalah pemahaman keagamaan bernuansa sara. 

3. Mualliman, dengan judul keragaman etnik dan aliran kajian sosialogis 

terhadap pemahaman keagamaan di kota Panjen Kecamatan Panjen 

Kabupaten Malang, pokok persoalannya adalah keragaman etnik bernuansa 

aliran. 

4. Effendi, dengan judul keragaman etnik bernuansa agama meneliti tentang 

kasus pemahaman keagamaan di Maluku, Ambon pokok persoalannya 

adalah keragaman etnik yang bernuansa pemahaman keagamaan. 

5. Syafi’i, dengan judul keragaman etnik bernuansa perbandingan agama 

meneliti tentang kasus agama di Mojowarno Jombang, pokok persoalannya 

adalah bernuansa pemahaman keagamaan perspektif sosiokultural. 

 

Peneliti terdahulu yang relevan mengenai keragaman etnik terhadap 

perbandingan agama seperti tabel di atas yaitu perselisihan pemahaman 

keagamaan, sara, pemahaman keagamaan maka berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang relevan, dalam hal ini peneliti tertarik dengan fenomena 

“keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan dalam perspektif 

sosiokultural” (studi kasus pemahaman keagamaan dalam perspektif 

sosiokultural kampung Kedung Cowek Kecamatan Bulak Kota Surabaya). 
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BAB III 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Setting Penelitian 

Mendeskripsikan lokasi dan wilayah penjabaran penduduk perlu di 

pastikan ciri-ciri gegrafisnya meliputi sifat daerah, yaitu kondisi geografis, 

demografi dan sebagainya. Desa Kedung Cowek termasuk wilayah 

Kecamatan Bulak Kota Surabaya letaknya berdekatan dengan jalan raya 

Surabaya - Madura, jarak antara Desa Kedung Cowek dengan kota Surabaya 

sekitar 30 km. 

Kecamatan Bulak Surabaya terletak di Desa Kedung Cowek, jadi 

semua penyelenggaraan aktifitas Kecamatan Bulak Kota Surabaya sebagai 

berikut :  

Sebelah Utara : Selat Madura 

Sebelah Selatan : Desa Kedinding 

Sebelah Timur : Desa Cumpat 

Sebelah Barat : Bulak Banteng 

1. Kondisi Geografis 

Kondisi geografis di Desa Kedung Cowek ini terbagi menjadi 3 bagian :  

a. Luas wilayah 

1) Sawah : 19,724 Ha 

2) Sungai : 0,342 Ha 

3) Pekarangan : 3, 631 Ha 

4) Jalan : 5, 251 Ha 

5) Lain-lain : 4, 416 Ha 

b. Topografi 

1) Ketinggian tanah dari  air laut  = 20 M 

2) Jenis Tanah    = Tanah liat 

3) Bentang Wilayah   = Datar 

2. Keadaan Iklim 
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Keadaan Kedung Cowek, suhu tropis sama halnya dengan daerah 

lain di Indonesia, yang merupakan daerah tropis mempunyai dua musim 

yaitu musim panas (kemarau) dan musim penghujan. Pada umumnya desa 

Kedung Cowek sama dengan daerah lainnya (Madura) dan daerah 

cenderung panas karena curah hujan yang relative rendah dan mempunyai 

lautan dimana kadar garam yang sangat tinggi di samping itu adanya 

tambak-tambak. Sehingga mempengaruhi terhadap iklim pada daerah 

tersebut, dimana jika menjelang malam hari udara terasa dingin karena 

udara dari utara (laut) berhembus ke desa Kedung Cowek. Sedangkan jika 

siang hari udara terasa panas, karena udara yang di laut berhembus ke 

darat. 

Meskipun musim panas, di mulai pada bulan Juli hingga bulan 

September, sedangkan untuk musim hujan berlangsung pada pertengahan 

bulan Oktober hingga November  pada setiap tahunnya pada bulan yang di 

deskripsikan diatas juga tidak mengganggu aktifitas pada masyarakat 

petani dan nelayan. 

Pada musim panas dan  penghujan para petani untuk menanam 

semangka, belewa, timun, golden dan lain-lain. Tapi kalau musim hujan 

para petani waktunya menanam padi di sawahnya. Sedangkan bagi para 

nelayan pada musim hujan beraktifitas untuk menangkap ikan, karena 

pada musim penghujan juga menguntungkan bagi para petani dan nelayan, 

akan tetapi angin dan ombak tidak terlalu kencang dan tidak terlalu besar. 

Masyarakat desa Kedung Cowek yang berada di dekat selat 

Madura di dalam mencukupi kebutuhan akan air minum dan mandi 

memakai PAM tetapi ada juga sumur yang airnya ada yang tawar, keruh 

dan payau. Ini disebabkan karena air di desa Kedung Cowek airnya terasa 

keruh dan payau hal tersebut disebabkan daratan desa Kedung Cowek 

yang sangat dekat dengan bibir pantai dan pabrik yang agak jauh dari 

Kedung Cowek yang limbahnya sangat  pengaruh pada air di desa Kedung 

Cowek. Hal itu juga di dukung oleh infrastruktur irigasi yang buruk 

sehingga masyarakat Kedung Cowek harus memasang air PAM akan 
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tetapi air sumur masih juga berfungsi meskipun airnya keruh dan terasa 

payau. 

3. Kondisi Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk desa Kedung Cowek Kecamatan Bulak adalah 4816 

Jiwa, dengan perincian laki-laki sebanyak 2433 jiwa dan yang 

perempuan sebanyak 2383 Jiwa. 

Table 3 

Jumlah Penduduk Desa Kedung Cowek, Kecamatan Bulak Kota 

Surabaya 

Tabel. 3 

No Berdasarkan jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2433 

2 Perempuan 2383 

 Jumlah 4816 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

 

b. Keadaan penduduk menurut pendidikan 

1) Tingkat pendidikan masyarakat 

Pendidikan merupakan suatu hal yang dilaksanakan di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat, karena 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintahan. Dalam masyarakat yang dinamis, 

pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 

perkembangan masyarakat tersebut. Oleh karena itu pendidikan 

merupakan usha melestarikan dan mengalihkan serta 

mentranformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya 

dan jenisnya kepada generasi penerus. 

Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia 

harus melalui proses yang panjang, dengan resultan (hasil) yang 

tidak dapat diketahui dengan segera, berbeda dengan membentuk 
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benda mati yang dapat disesuaikan dengan keinginan “pembuatan”. 

Dalam proses pembuatan tersebut diperlukan suatu perhitungan 

yang matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan pikiran-

pikiran yang tepat, sehingga kegagalan atau kesalahan-kesalahan 

langkah dapat dihindarkan, oleh karena lapangan tugas dan sasaran 

pendidikan adalah makhluk yang sedang hidup berkembang dan 

tumbuh yang mengandung berbagai kemungkinan. Bila kita saalh 

membentuk, maka kita akan sulit memperbaikinya. 

2) Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan yang berada di lingkungan kelurahan 

Kedung Cowek dapat dikatakan belum tercukupi karena kalau 

ingin menempuh pendidikan yang tinggi harus ketempat lain atau 

kota besar. 

Tabel 4 

Prasarana Pendidikan 

No Prasarana Pendidikan Jumlah 

1 SMU/Sederajat 1 

2 SMP/Sederajat 2 

3 SD/Sederajat 3 

4 TK 2 

5 TPA 3 

6 LPA 2 

 Jumlah 12 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

3) Keadaan Penduduk Menurut Agama 

Masyarakat Kedung Cowek menganut beragam agama 

tetapi mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Table 5 

Keadaan Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah 
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1 Islam 4772 

2 Kristen 39 

3 Katolik 4 

4 Hindu 1 

5 Budha - 

 Jumlah 4816 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

4) Keadaan Penduduk Menurut Usia  

Sumber daya manusia merupakan factor yang sangat 

menentukan dalam pembangunan, oleh karena itu sangat perlu 

untuk selalu diingatkan terutama dalam pembangunan baik 

spiritual maupun material, maka dari hal tersebut pertambahan dan 

perkembangan penduduk menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan. 

Pertumbuhan dan perkembangan Kedung Cowek belum 

cukup dinamis, ini dapat dilihat perubahan penduduk yang 

menunjukkan pertumbuhan yang berbeda dalam setiap tahunnya. 

Hal ini di pengaruhi oleh dua faktor yaitu angka kelahiran dan 

kematian. Sedangkan untuk stratifikasi keseluruhan masyarakat 

Kedung Cowek menurut golongan usia dapat di lihat pada tabel 

berikut :  

Table 6 

Keadaan Penduduk Menurut Usia  

No Golongan Umur Jumlah 

1 0 – 12                               Bulan 420 

2 1 – 5                                 Tahun 190 

3 5 – 7                                 Tahun 548 

4 7 – 15                               Tahun 363 

5 15 – 56                             Tahun 3083 

6 >56                                  Tahun 215 
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 Jumlah 4456 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

 

5) Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Setiap masyarakat mempunyai  pandangan hidup dan hal 

itu juga pada masyarakat Kedung Cowek. Umumnya pandangan 

hidup masyarakat Kelurahan mengangkat eksistensi manusia 

didunia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesame 

manusia juga dengan alam tempat mereka berdiam. Pada dasarnya 

apa yang disebut hidup ini berkaitan erat dengan sikap manusia 

terhadap Tuhan-nya, sesamanya dan terhadap dunia sekitar. 

Pandangan masyarakat Kedung Cowek yang paling nampak adalah 

bahwa masyarakat Kedung Cowek dalam pandangan hidup menjadi dua, 

sesuai dengan masyarakat Kedung Cowek:  

a. Masyarakat yang masih berada   dalam garis kemiskinan 

Masyarakat di Kedung Cowek sulit sekali untuk mengubah 

dirinya kearah yang lebih baik, semua itu disebabkan selain karena 

rendahnya pendidikan mereka walaupun masyarakat  Kedung Cowek 

mempunyai etos kerja yang sangat baik tetapi hal itu tidak di lengkapi 

oleh skill dan keterampilan yang mewadahi. 

b. Masyarakat yang sudah bisa mengentaskan diri dari lingkaran 

kemiskinan 

Masyarakat ini tergolong masyarakat yang berfikiran maju, 

yang mengubah dirinya kea rah yang lebih baik, baginya hidup adalah 

sebuah perjuangan yang harus dihadapi dengan keterampilan tertentu 

dan bukan untuk dihindari. 

Jumlah penduduk Kelurahan Kedung Cowek Kecamatan Bulak 

Kota Surabaya di tinjau dari mata pencaharian dapat di lihat pada table 

berikut :  
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Tabel 7 

Keadaan penduduk menurut mata pencaharian 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Nelayan 93 

2 Pegawai Negeri/Swasta 2419 

3 Petani 88 

4 Buruh tani 46 

5 Pedagang 200 

6 Pertukangan 125 

 Jumlah 2971 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, 

maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, 

pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan, maka 

dari itu di dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan 

senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 

kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan 

masyarakat. 

Kemampuan dasar manusia tersebut dalam sepanjang sejarah 

pertumbuhannya merupakan modal dasar untuk mengembangkan 

kehidupannya di segala bidang, pendidikan berkembang dari yang 

sederhana, yang berlangsung sejak zaman dimana manusia masih 

berada di ruang lingkup kehidupan yang serba sederhana. Tujuan-

tujuan pun amat terbatas pada hal-hal yang bersifat pertakanan hidup 

terhadap ancaman alam sekitar. Yaitu keterampilan membuat alat-alat 

untuk mencari dan memproduksi bahan-bahan kebutuhan hidup 

beserta pemeliharannya. Kemudian diciptakan pula alat-alat untuk 

mengelola hasil-hasil yang diperoleh menjadi bahan yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

Pendidikan merupakan suatu indicator yang dapat digunakan 

untuk mengukur sejauh mana tingginya kemajuan yang dimiliki 
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masyarakat, oleh sebab itu bias dibilang bahwa semakin banyak 

seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi, maka semakin 

banyak pula tingkat kepandaian yang dimiliki, begitu sebaliknya, 

semakin rendah pula pengetahuan mereka, terutama yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan. 

Berangkat dari pernyataan diatas, kiranya dapat di tinjau 

bagaimana kondisi pendidikan di Kelurahan Kedung Cowek, melalui 

pengukuran tingkat pendidikan yang telah ditempuh mereka. Adapun 

klasifikasi tingkat pendidikan tersebut adalah sebagai berikut :  

Tabel 8 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Buta Huruf 30 

2 SD 1374 

3 SMP 1019 

4 SMU 1854 

5 Diploma 10 

6 Strata 1 15 

 Jumlah 4302 

  Sumber: Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

6) Sarana Ibadah 

Kedung Cowek dengan mayoritas masyarakat muslim maka 

banyak sarana ibadah seperti masjid maupun musholla. 

Tabel 9 

Sarana Ibadah Kedung Cowek 

No Jenis Sarana Jumlah 

1 Masjid 2 

2 Musholla  21 

3 Gereja - 

4 Wihara - 
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5 Pura - 

 Jumlah 23 

  Sumber: Dokumentasi Kelurahan Kedung Cowek Tahun 2011 

 

7) Aktitas Keagamaan 

Agama tentu saja dapat memberikan suatu arti dan ikatan 

tersendiri kepada sistem nilai dalam masyarakat, seperti halnya 

dalam masyarakat Cumpat kelurahan Kedung Cowek kecamatan 

Bulak sejalan dengan agama yang dianut oleh mayoritas penduduk 

daerah penelitian (Kedung Cowek) kegiatan tersebut mencakup 

ibadah. 

Jumlah penduduk yang mayoritas menganut dan meyakini 

agama Islam tersebut maka banyak pula organisasi keagamaan 

yang terdapat di daerah Kedung Cowek yaitu:  

a) Remaja masjid (Remas) yang mengurus masalah-masalah atau 

kegiatan-kegiatan yang ada di masjid. 

b) Kumpulan (Jami’iyah) Tahlil, Yasin yang diadakan di musholla 

dan di rumah warga secara rutin dan berpindah-pindah dari 

rumah warga satu ke warga yang lain yang hanya diadakan 

setiap dua minggu sekali. 

c) Istighosah yang diadakan setiap malam Jum’at Pon di yayasan 

Nurun Yaqin. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

keagamaan, khususnya kegiatan agama Islam di Kedung 

Cowek satu minggu sekali seperti halnya pengajian rutin 

seperti pembacaan sholawat nabi dan tahlil, Yasin serta 

istighosah semuanya dilakukan untuk menata dan memperbaiki 

dan meningkatkan keadaan keagamaan masyarakat Kedung 

Cowek agar menjadi masyarakat yang aman tentram yang 

didasari dengan iman dan Taqwa. 
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8) Adat Istiadat 

Adat Istiadat masyarakat Kedung Cowek baik mengenai 

kehidupan manusia dalam perjalanan kehidupan dunia yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

 Segi pergaulan secara umum saja ikatan persaudaraan 

antara individu tetap bertahan dengan baik terkadang ada suatu 

perselisihan mengenai pemahaman sehingga menimbulkan 

perbedaan yang menimbulkan konflik kecil dalam masyarakat, 

selain itu juga masyarakat Kedung Cowek. Masyarakat Kedung 

Cowek tergolong masyarakat yang masih menjunjung adat istiadat 

lokal, hal itu bias dilihat terhadap pemeliharaan norma-norma yang 

sudah disepakati. 

 Masyarakat di sini memang terkenal masyarakat yang 

masih menjunjung hubungan kekerebatan hal itu dipengaruhi oleh 

kehidupan yang begitu ramah di dalam kesehariannya. 

Masyarakat pedagang terkenal sebagai masyarakat yang bergaul 

atau berkelompok yang masih menjunjung hubungan kekerabatan 

persaudaraan dalam berdagang hal itu dipengaruhi oleh kehidupan 

yang begitu banyak persaingan harga di dalam kesehariannya 

menjual semangka, blewah, melon, golden dan hasil tani lainnya. 

B. Penyajian Data 

 Setelah data yang peneliti peroleh di lapangan, sebagaimana telah 

diklarifikasikan di atas, dalam bab sebelumnya, dari penyajian data ini 

diharapkan bisa menggambarkan bagaimana sebenarnya tentang obyek 

yang menjadi penelitian berdasarkan data dan fakta subyek penelitian. 

1. Bagaimana pola keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan 

dalam perspektif sosiokultural? 

Sebelumnya telah digambarkan beberapa gejala tentang masyarakat 

Kedung Cowek, yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai wiraswasta, pekerja pabrik dan nelayan. 
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Dikarenakan keadaan geografisnya yang sangat memungkinkan  untuk 

menghidupi kebutuhan sehari-harinya. 

Geografis yang sangat menguntungkan membuat sebagian masyarakat 

yang ada di sekitar pesisir pantai kadang banyak menggantungkan 

hidup sebagai nelayan untuk mengambil sebagian kekayaan laut. 

Menurut Syamsul yang mana beliau adalah ketua RW kampung 

Kedung Cowek mengatakan konflik mengenai keragaman etnik 

terhadap pemahaman keagamaan. Keragaman etnik telah berjalan lama 

akan tetapi konflik dan perselisihan pemahaman keagamaan antar 

keragaman etnik di Kedung Cowek dengan masyarakat kampong 

sekitar yang menjadi kontra antar pemahaman keagamaan yang terjadi 

perselisihan perang mulut terjadi pada saat sekarang ini. Pola 

keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan yang ada konflik 

atau perselisihan dalam social yang terjadi antara diantara masyarakat 

kampung di Kedung Cowek Kecamatan Bulak kota Surabaya yaitu: 

i. Saling ada perang mulut mengenai pola keragaman etnik 
terhadap pemahaman keagamaan yang sedang berselisih 
pemahaman keagamaan, hal ini memang pola berfikirnya 
yang berbeda sehingga memberikan sebuah ancaman antar 
berbagai pihak yang berselisih paham. 

ii. Saling memprovokasi antar masyarakat yang pola 
keragaman etnik terhadap memahaman keagamaan pada 
kelompok lain yang berbeda pemahaman. 

iii. Ada rasa acuh tak acuh atau cuek dari salah satu kelompok 
yang berbeda pemahaman keagamaan yang sedang 
berselisih agar tidak akur atau tidak damai dengan 
kelompok lain di daerah tersebut. 

Dengan terjadinya pola keragaman etnik terhadap 

pemahaman keagamaan yang berselisih atau berkonflik tersebut 

Syamsul menyarankan perbedaan pola pemahaman keagamaan agar 

masyarakat yang berbeda pemahaman di Kampung Kedung Cowek 

untuk menahan diri supaya tidak terlalu berkepanjangan oleh konflik 

atau perselisihan yang terjadi dengan kelompok lain di sini, Walaupun 
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banyak masyarakat ada yang acuh tak acuh dan cuek dalam 

perselisihan tersebut, Samsul menyarankan konflik atau perselisihan 

perbedaan pemahaman keagamaan ini supaya diselesaikan dengan 

jalur musyawara yang berselisi pemahaman dalam kelompok lain 

disini dan hal itu akan didamaikan dengan warga sini sendiri Kepala 

warga RW, RT dan Karang Taruna itu sendiri.  

Musyawarah yang berselisih terhadap pemahaman 

keagamaan kelompok lain telah dihadirkan oleh beberapa tokoh 

masyarakat maupun Agama menghasilkan beberapa keputusan yaitu :  

a. Bahwa masyarakat pola keragaman etnik terhadap pemahaman 

keagamaan Kedung Cowek tidak boleh mengancam dengan 

menggunakan kekerasan untuk golongan yang berbeda pemahaman 

keagamaan di kampung sini.  

b. Bahwa masyarakat yang pola keragaman etnik terhadap pemahaman 

keagamaan Kampung Kedung Cowek tidak boleh mengancam dengan 

sesuatu.  

c. Antara etnik yang sedang berselisih berbedanya pemahaman 

keagamaan tidak boleh seenaknya mengancam atau menghina-hina 

kelompok lain.  

Tapi menurut beliau dibalik perselisihan tersebut terdapat 

hikmah yang terjadi didalam masyarakat Kedung Cowek sendiri, yaitu 

sebelum adanya perselisihan Internal atau dengan kelompok dalam 

dengan berbedanyapola pemahaman kelompok lainnya disini, dulu 
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sering terjadi perselisihan Internal didalam masyarakat kampung 

kedung cowek dikarenakan didalam masyarakat terbagi-bagi menjadi 

beberapa kelompok atau golongan. Sehingga perbedaan yang terjadi 

menjadi konflik didalam masyarakat kedung cowek sendiri, menurut 

beliau karakteristik masyarakat kampong kedung cowek sangatlah 

keras sehingga gesekan-gesekan sedikitpun akan menjadi besar dalam 

pola perbedaan perselisihan pemahaman disini.  

Kelompok yang terjadi didalam masyarakat kampung 

kedung cowek dikarenakan adanya persepsi atau pandangan  

Sosiokultural yang lain masyarakat kedung cowek, adanya perbedaan 

pemahaman keagamaan dalam hal pola berfikirnya yang mereka 

anggap benar merupakan ide dari setiap orang yang berwawasan luas 

mereka sehingga membuat masyarakat sini penasaran dalam setiap 

pola pemikiran seseorang.29 

Umam Aliyudin salah satu tokoh agama Kampung Kedung 

Cowek mengatakan konflik sosial mengenai pola keragaman etnik 

terhadap pemahaman keagamaan dengan kelompok atau golongan 

kampong kedung cowek sini ada dua pola keragaman etnik terhadap 

pemahaman keagamaan yaitu :  

a). Pola pemahaman yang reatif sederhana yang menimbulkan 

perselisihan pemahaman keagamaan dengan keragaman etnik antara 

golongan yang sedang berselisi yang telah mengancam diantara 

                                                 
29 Wawancara dengan Syamsul, kelompok NU kampung Kedung Cowek tegal. Hari Kamis 09.58 
WIB Tanggal 14 September 2011.  
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kelompok lain, perselisihan ini juga bisa mempenggaruhi lingkungan 

masyarakat sini yang merupakan adanya perbedaan.  

b). Pola yang relative sulit yang menimbulkan perselisihan pola 

pemahaman keagamaan terhadap keragaman etnik, adanya rasa saling 

membenci dalam golongan diantara kelompok dan hal itu bisa 

membahayakan karena tidak membedakan dari sisi kelompok lain.30  

Menurut Umam Aliyudin perselisihan merupakan hal yang 

normal terjadi didalam masyarakat, akan tetapi perselisihan tersebut 

haruslah diselesaikan dengan cara musyawarah warga jangan di 

ekpresikan dengan jalan ancaman, dengan adanya perselisihan atau 

konflik tersebut telah merusak hubungan baik dengan kelompok lain 

yang ada disini, Umam aliqodin berpendapat bahwa kelompok yang 

sedang berkonflik hendaklah Ukhuwah Islamiyah tali silaturahmi yang 

telah putus akibat perselisihan walaupun ada perubahan yang positif 

didalam solidaritas masyarakat Kampung Kedung Cowek. 

  Adapun Muafirahmat menyatakan bahwa pola perselisihan 

antara kelompok Kedung cowek terhadap kelompok sini sendiri adalah 

: 

a. Pola yang relative sederhana antara lain kelompok yang sedang 

berselisi perbedaan pemahaman, hal itu dikarenakan sudah sering kali 

mengancam kelompok yang lain.  

                                                 
30 Wawancara dengan Umam Aliyudin, kelompok NU kampung Kedung Cowek tegal. Hari Sabtu 
9.30 WIB Tanggal 16 September 2011 
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b. Adanya saling mengejek atau mencemoh antara kelompok yang lain di 

kampung kedung cowek sini.31
 

Nuryanto mengatakan bahwa pola perselisihan pemahaman 

keagamaan yang terjadi dalam kelompok diantaranya ialah :  

a. Rasa dendam yang berselisih antara kelompok, hal ini diakibatkan oleh 

keiri-irian dalam setiap kelompok yang diikutinya. 

b. Pemecahan pergaulan yang tidak seimbang dalam masyarakat oleh 

kelompok yang sedang berselisih.32
 

Halim adalah salah satu masyarakat yang juga dalam 

perselisihan kelompok pemahaman keagamaan, beliau mengatakan 

pola perselisihan kelompok terhadap pemahaman keagamaan yang 

terjadi antara kelompok kampong kedung cowek dengan kelompok 

sini sendiri adalah :  

a. Adanya pemukulan secara tiba-tiba tanpa sengaja tajam yang 

dilakukan oleh kelompok yang terlibat perselisihan konflik, pemukulan 

ini biasanya dilakukan pada saat bertemu disuatu tempat mereka 

melihat. 

b. Pencemoohan kelompok yang kerap kali dilakukan antara setiap 

keompok yang pola pemahaman keagamaan keagamaan yang ditinjau 

dari budaya dan agama yang sedang berselisih. 

                                                 
31 Wawancara dengan Muafirachmat, kelompok Muhammadiyah. Hari Selasa 19.30 WIB Tanggal 
18 September 2011 
32 Wawancara dengan Nuryanto, kelompok Muhammadiyah. Jum’at 18.30 WIB Tanggal 30 
September 2011 
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Menurut Halim dengan pola seperti itu maka setiap kelompok 

yang berbeda perselisihan pemahaman keagamaan akan semakin tidak 

seimbang dalam kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat.33 

Baihaki adalah wakil ketua RW kampung Kedung Cowek 

mengatakan bahwa dengan adanya konflik atau perselisihan pola 

pemahaman keagamaan antara kelompok kecamatan bulak kota 

Surabaya dengan kelompok disini yaitu: 

a. Adanya penghasutan diantara kelompok yang melibatkan perselisihan 

pola pemahaman keagamaan yang berbeda etnik kelompok lain. 

b. Merusak motor yang kerap kali yang terjadi diantara kelompok yang 

sedang berselisih pemahaman keagamaan. 

c. Adanya rencana dalam setiap kelompok yang dilakukannya dengan 

adu domba antar kelompok yang berbeda pola pemahaman 

keagamaannya. 

Dengan adanya perselisihan tersebut dalam pola pemahaman 

keagamaan yang berbeda etnik maupun kelompok Baihaki 

menyarankan agar kelompok kampung Kedung Cowek memetik 

hikmah dari adanya perselisihan pemahaman keagamaan tersebut, 

walaupun sebagian masyarakat kelompok kampung Kedung Cowek 

masih mempunyai rasa tidak nyaman, dendam yang secara langsung 

disebabkan berbeda pola pemahaman keagamaan.34 

                                                 
33 Wawancara dengan Halim, kelompok Muhammadiyah. Hari Rabu  Jam 15.30 WIB Tanggal 30 
September 2011 
34 Wawancara dengan  Baihaki, kelompok Muhammadiyah. Hari Kamis Jam. 18.30 WIB Tanggal 
18 September 2011 
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Menurut Hasan beliau adalah ketua RT 02 kampung Kedung 

Cowek mengatakan bahwa pola keragaman etnik terhadap pemahaman 

keagamaan kelurahan Kedung Cowek dengan kelompok sini sama 

halnya dengan perselisihan yang terjadi dengan kelompok lainnya 

yang berbeda pemahaman dari sudut pandang budaya dan agama hal 

itu ditandai oleh pencemoohan antar kelompok yang berbeda dalam 

pola pemahaman keagamaan dengan cara mengancam, sudah banyak 

perbedaan di dalam masyarakat sini yang berselisih di antara setiap 

kelompok, menurut beliau ada orang-orang yang memprovokatori 

berbedanya pemahaman keagamaan masyarakat jenuh dengan adanya 

pola seperti itu. 

Pola keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan inilah 

beliau menyarankan harus ada kesadaran diri meskipun ada sebuah 

perselisihan dan perbedaan pemahaman keagamaan dari masing-

masing kelompok yang berbeda pola pemahamannya, hal itu menurut 

beliau dikarenakan masyarakat yang dikenal sebagai masyarakat 

penganut agama yang taat, beliau juga menyarankan agar masyarakat 

Kedung Cowek supaya bisa memahami untuk tidak terpengaruh oleh 

orang-orang yang memprovokatori dengan adanya perselisihan pola 

pemahaman keagamaan dari segi agama dan budaya.35 

Secara cultural Munandara mengatakan terdapat aspek-aspek 

budaya yang menjadi penyebab perselisihan, perbedaan karena sengan 

                                                 
35 Wawancara dengan Hasan, ketua RT 02 kampung Kedung Cowek tegal. Hari Rabu Jam 19.30 
WIB  tanggal 30 September 2011 
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adanya pola pemahaman keagamaan yang saling berbeda dari 

kelompok etnik lain. Budaya sendiri merupakan factor pemicu etnik 

antara kelompok yang ada di sini. Terjadinya perselisihan pemahaman 

keagamaan antara etnik atau kelompok dipengaruhi oleh adanya 

perbedaan sikap budaya dan system keyakinan, budaya dan keyakinan 

dalam pola  pemahamannya ikut mempengaruhi meningkatnya 

ketegangan etnik.36 

Subiyanto mengatakan dalam berbagai perselisihan perbedaan 

ataupun konflik dari pola pemahaman keagamaan yang terjadi di sini 

baik etnik agama atau konflik agama menunjukkan bahwa dalam 

perselisihan pola pemahaman keagamaan dari etnik yang terjadi di sini 

terdapat faktor-faktor struktural dan kultural yang menjadi sumber 

konflik. Sumber konflik umumnya berupa kekerasan struktural, yakni 

sebab-sebab yang secara eksternal berpengaruh langsung terhadap 

terjadinya konflik.37 

Begitu pula yang dikatakan Khoirul Anwar, Pola pemahaman 

keagamaan terhadap beragamnya etnik disini Perselisihan ataupun 

perbedaan bahkan konflik terus menghantui masyarakat karena adanya 

ancaman serius dari kelompok lain yang berbeda pemahaman banyak 

perselisihan. Hal ini ini tidak saja mengingkari adanya ikatan-ikatan 

etnik, tetapi juga memisahkan relasi-relasi etnik yang dekat. Suatu 

kelompok etnik tertentu cenderung merasa dan menganggap dirinya 

                                                 
36 Munandar, kelompok Muhammadiyah, Jum’at, 22 September 2011, 10.00 WIB 
37 Subiyanto, kelompok Muhammadiyah, senin, 25 September 2011, 11.00 WIB 
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lebih mulia, unggul, punya hak lebih besar, dan status lebih tinggi dari 

yang lain.38 

2. Apa yang melatarbelakangi pola keragaman etnik terhadap 

pemahaman keagamaan dalam perspektif sosiokultural? 

Adanya perselisihan perbedaan pola pemahaman keagamaan 

terhadap keragaman etnik A. Haris sagatlah besar dan berkepanjangan, 

apabila tidak ada upaya dalam hal perdamaian diantara setiap 

kelompok yang berbeda pemahaman keagamaan dalam pandangan 

sosial, budaya dan agama. Hal itu disebabkan oleh musyawarah dan 

hadir yang telah difasilitasi oleh para tokoh agama, warga dan karang 

taruna maupun masyarakat yang tidak sesuai dengan apa yang telah 

menjadi kemauan setiap kelompok yang berbeda pemahaman 

keagamaan yang sedang berselisih. 

Jainuri berpendapat bahwa pola pemahaman keagamaan yang 

berselisih dengan adanya perbedaan pemahaman disebabkan karena 

adanya konflik agama, konflik tersebut berhasil diselesaikan meskipun 

belum ada jaminan bahwa konflik itu tidak akan terjadi lagi ini 

disebabkan konflik-konflik memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi 

karena etnisitas, agama (sentimen keagamaan).39 

Mashudi sebagai warga setempat berpendapat bahwa pola 

keragaman etnik biasa disebabkan oleh peristiwa yang yang sepele 

atau oleh sentimen yang bersifat laten misalnya perbedaan agama 

                                                 
38 Khoirul Anwar, kelompok NU, Kamis 28 September 2011, 09.30 WIB 
39 Jaenuri, kelompok NU, Senin, 01 Oktober 2011, 18.30 WIB 
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kultur dan nilai yang menjadi pandangan kehidupan masing-masing 

etnik. Kelompok etnik diartikan sebagai sumber daya kulturalnya, 

termasuk nilai-nilai, kewajiban social dan keyakinan agama.40 

Musyawarah yang tidak dijalankan oleh setiap kelompok dalam 

perselisihan pemahaman keagamaan antara lain: 

a. Masyarakat Kedung Cowek yang berkelompok perselisihan perbedaan 

diharuskan untuk berhenti dalam hal mengancam setiap kelompok 

berbeda pemahaman keagamaan. 

b. Adanya penyempitan hubungan masyarakat diantara kelompok yang 

sedang berselisih perbedaan pemahaman keagamaan. 

c. Adanya pelarangan dalam hal pemutusan hubungan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

Menurut A. Haris perselisihan-perselisihan inilah yang 

dianggap memberatkan oleh masyarakat Kedung Cowek yang 

berkelompok, karena menurut beliau ada anggapan atau persepsi yang 

berkembang selama ini di dalam masyarakat Kedung Cowek yang 

berselisih perbedaan pemahaman keagamaan mereka dalam hal itu 

masih tetap dipertahankan kepada setiap kelompoknya. Disamping hal 

diatas tersebut menurut beliau tetap berbeda perselisihan tersebut lebih 

membantu untuk membenarkan di dalam pemikirannya pemahaman. 

Penyempitan hubungan berkelompok di masyarakat yang diberi 

pemberitahuan oleh setiap kelompok masyarakat Kedung Cowek 

                                                 
40 Mashudi, kelompok NU, Jum’at, 05 Oktobr 2011, 15.00 WIB 
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Tegal Timur, menurut masyarakat Kedung Cowek sangat 

memberatkan bagi kelompok dikarenakan di dalam pergaulan 

berkelompok di masyarakat kurang harmonis dalam hubungan sosial 

tersebut, sehingga akan berdampak terhadap keragaman etnik yang 

berkelompok di masyarakat Kedung Cowek. 

Adanya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh 

kelompok Kedung Cowek inilah yang membuat perselisihan 

perbedaan pemahaman keagamaan terhadap keragaman etnik dalam 

sudut pandang sosial dan budaya serta agama mempunyai latar 

belakang yang sangat besar apabila tidak ada yang membeda-bedakan 

dalam pemahaman keagamaan dari kesepakatan bersama yang telah 

dimusyawarahkan oleh tokoh-tokoh agama maupun masyarakat.41 

M Zaini beliau adalah ta’mir masjid Kedung Cowek tegal kota 

Surabaya mengatakan bahwa berbedanya perselisihan pemahaman 

keagamaan Kedung Cowek khususnya pola keragaman etnik terhadap 

pemahaman keagamaan Kedung Cowek dengan masyarakat yang 

berkelompok hal itu sangat besar latar belakangnya, hal itu diakibatkan 

oleh tingginya kesadaran di dalam masyarakat disini bahwa 

perselisihan perbedaan selama ini terjadi telah membingungkan 

masyarakat yang ada disini. 

Latar belakang pola keragaman etnik terhadap pemahaman 

keagamaan menurut M Zaini dikarenakan berbedanya pola 

                                                 
41 Wawancara dengan A. Haris, kelompok Muhammadiyah, tanggal  22 September 2011 
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pemahaman keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat yang 

berkelompok Kedung Cowek dengan kelompok lain. Masyarakat yang 

selama ini dalam berkelompok dianggap sebagai datangnya 

perselisihan perbedaan antar kelompok lain hendak mematuhi langkah 

yang baik yang telah hidup berdampingan bersama dengan alasan 

menjaga keharmonisan dan ketentraman kelompok yang berbeda 

pemahaman keagamaan meskipun etnik lain yang bersangkutan di 

dalam masyarakat disini dan kelompok lainnya, beliau juga 

menghimbau untuk masyarakat Kedung Cowek supaya tidak berbuat 

kekerasan terhadap pola pemahaman keagamaan setiap kelompok 

etnik yang selama ini pola relatif sederhana maupun adanya saling 

mengejek, atau mencemooh.42 

Arif, warga Kedung Cowek tegal mengatakan bahwa latar 

belakang pola keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan disini 

sangat besar perkembangannya dan akan terus terjadi apabila pola 

pemahaman keagamaan Kedung Cowek tidak mematuhi hasil-hasil 

musyawarah bersama dan kesepakatan oleh setiap kelompok yang 

sedang berselisih perbedaan pemahaman keagamaan. Latar belakang 

pola keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan dalam 

perspektif sosiokultural tersebut menurut beliau seperti roda yang 

selalu menggelinding atau terjadi kapan saja tidak mengenal waktu dan 

                                                 
42 Wawancara dengan M Zaini, Ta’mir masjid Kedung Cowek, pada tanggal 16 September 2011 
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hari serta zaman. Hal ini disebabkan oleh adnaya pemahaman dari 

golongan etnik lain oleh setiap kelompok.43 

Yanto, mengatakan bahwa latar belakang pola keragaman etnik 

terhadap pemahaman keagamaan dalam perspektif sosiokultural 

mempunyai pola pemahaman keagamaan yang akan terus berkembang, 

karena menurut  beliau warga hanya menerima hasilnya saja. Padahal 

menurut beliau hal yang berkembang dengan pola pemahaman 

keagamaan dari etnik lain adalah pendekatan yang bagus dan secara 

efektif kepada masyarakat yang sedang berselisih perbedaan 

pemahaman keagamaan, karena karakteristik masyarakat dari etnik 

lain yang berbeda pemahaman keagamaan mengajak perdamaian dan 

hidup berdampingan antar sesama hal itu dikarenakan oleh pola 

keragaman etnik yang membentuk pemahaman yang berbeda dalam 

masyarakat.44 

Pola pemahaman keagamaan antara golongan etnik lain 

Kedung Cowek disini menurut Muhajir harus ada pemahaman yang 

tidak membingungkan masyarakat karena apabila masyarakat tidak 

memberikan perhatian yang serius terhadap keragaman etnik dalam 

masyarakat di setiap kelompok yang berbeda pemahaman keagamaan 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

Masyarakat harus mengerti dengan perkembangan zaman yang 

pesat ini. Maka setiap pemahaman keagamaan dari orang-orang yang 

                                                 
43 Wawancara dengan Arif, kelompok Muhammadiyah,  pada tanggal 20 September 2011 
44 Wawancara dengan Yanto, kepala RT 01 Kedung Cowek pada tanggal 01 Oktober 2011 
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pola pikirnya berkembang maka setiap orang memiliki kelomok-

kelompok yang hanya menimbulkan peselisihan perbedaan 

pemahaman keagamaan antara setiap etnik lain.45 

M. Zaki mengatakan latar belakang pola pemahaman 

keagamaan terhadap etnik lain yang berbeda perselisihan pemahaman 

disini apabila masyarakat Kedung Cowek masih mencari kebenaran 

pemahaman yang ada pada setiap golongan. Maka masyarakat tidak 

pula mencemooh pada kelompok yang berbeda pemahaman khususnya 

dari etnik lain yang termasuk golongan yang mengikutinya.46 

Hal tersebut dapat menimbulkan kekerasan dan anarkis pada 

kelompok yang berselisih pemahaman maka saya sebagai penduduk 

disini marilah kita musyawarahkan sama-sama pemahaman keagamaan 

yang dari etnik lain yang ada di masyarakat sini.47.  

 

A. Analisis Data 

Analisis data dalam metode penelitian merupakan suatu penelitian 

tahap akhir untuk pengecekan dan pengkonfirmasian hasil temuan dengan data 

yang menggunakan teori. Pada tahap analisis ini, penulis bertujuan untuk 

memperoleh deskriptif dan mengkonfirmasikan dengan teori mengenai 

pemahaman keagamaan struktural fungsional yang melibatkan kampung 

Kedung Cowek terhadap keragaman etnik dan kelurahan Kedung Cowek 

Kecamatan Bulak Kota Surabaya, dengan kota lain dilakukan penghalusan data 
                                                 
45 Wawancara dengan muhajir, kepala RT 03 Kedung Cowek pada tanggal  08 Oktober 2011 
46 Wawancara dengan M. Zaki, kelompok Muhammadiyah  pada tanggal 20 September 2011 
47 Wawancara dengan M. Zaini, Kelompok NU  pada tanggal 28 September 2011 
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yang telah diperoleh di lapangan. Data ditafsirkan menjadi kategori yang 

berarti, peneliti menganalisis data sesuai dengan teori sosiologi yang berkaitan 

dengan masalah yang ada. 

 

 

 

Tabel 10 

Temuan yang Berkaitan dengan Pemahaman Keagamaan  

dalam Perspektif Sosiokultural 

No Temuan Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pola pemahaman keagamaan 

dalam perspektif sosiokultural 

kampong kedung cowek 

kecamatan bulak kota surabaya 

terhadap keragaman etnik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola pemahaman keagamaan 

tersebut diantaranya adalah: 

1. Terjadinya perselisihan 

ataupun perbedaan dalam 

pemahaman keagamaan  dari 

etnik lain.Pola pemahaman 

dari etnik lain yang ada di 

masyarakat yang terjadi 

dengan kelompok  lain, 

walaupun banyak masyarakat 

ada yang acuh tak acuh dalam 

perselisihan atau perbedaan 

tersebut. Dalam kelompok 
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dengan berbedanya pola 

pemahaman pada kelompok 

lainnya terjadi konflik internal 

di dalam masyarakat terbagi-

bagi menjadi beberapa 

kelompok atau golongan. 

Sehingga perbedaan yang 

terjadi menjadi konflik dalam 

masyarakat yang dating dari 

etnik lain. 

2. Bahwa masyarakat dengan 

pola pemahaman keagamaan 

dari etnik lain tidak boleh 

mengancam dengan 

menggunakan kekerasan 

untukgolongan yang berbeda 

pemahaman dari etnik lain.  

3. Pola pemahaman yang sulit di 

mengerti karena dapat 

menimbulkan perselisihan 

atau perbedaan pemahaman 

keagamaan dari etnik lain. 

Sehingga adanya rasa saling 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

latar belakang pola pemahaman 

keagamaan di kampung Kedung 

Cowek, Kelurahan Kedung 

Cowek, Kecamatan Bulak, 

membenci dalam golongan di 

antara beberapa kelompok dan 

hal itu bias membahayakan 

dengan membedakan 

pemahaman dari sisi 

kelompok lain. 

4. Adanya etnik yang berselisih 

berbedanya pemahaman 

keagamaan tidak boleh 

seenaknya mengancam atau 

mengolok-olok kelompok 

lain. 

5. Pencemoohan kelompok yang 

kerap kali di lakukan antara 

setiap kelompok dengan pola 

pemahaman keagamaan yang 

di tinjau dari social,budaya 

dan agama yang berselisih. 

 

1. Adanya penyempitan 

hubungan kelompok di 

masyarakat antara kelompok 

yang sedang berselisih dengan 
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Surabaya. perbedaan pemahaman 

keagamaan. 

2. Adanya masyarakat yang 

selama ini dalam 

berkelompok di anggap 

sebagai datangnya 

perselisihan perbedaan antar 

kelompok lain yang hendak 

mematuhi langkah yang baik 

yang telah hidup 

berdampingan lama dengan 

alasan menjaga keharmonisan 

dan ketentraman kelompok 

yang berbeda pemahaman 

keagamaan meskipun dari 

etnik lain. 

3. Setiap kelompok yang sedang 

berselisih perbedaan 

pemahaman keagamaan dari 

latar belakang pola 

pemahamannya dari etnik lain 

dalam perspektif sosial 

budaya dan agama itu seperti 
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roda yang selalu 

menggelinding yang terjadi 

kapan saja tidak mengenal 

waktu serta hari dan jaman. 

4. Hal yang berkembang edngan 

pola pemahaman keagamaan 

dengan latar belakang dari 

etnik lain adalah pendekatan 

yang bagus dan secara efektif 

kepad masyarakat yang 

sedang berselisih atau 

perbedaan pemahaman 

keagamaan, oleh karena itu 

adanya karakteristik 

masyarakat dari etnik lain 

yagng berbeda pemahaman 

mengajak damai dan hidup 

berdampingan antar sesama di 

masyarakat. 

5. Agar pemahaman keagamaan 

yang tidak membingungkan 

kepada masyarakat apabila 

memberikan perhatian yang 
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serius terhadap etnik dalam 

masyarakat di setiap 

kelompok yang berbeda 

pemahaman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

Berdasarkan penyajian data yang telah dikemukakan di atas maka jika 

kami konfirmasikan dengan teori maka peneliti yang bertemakan keragaman 

etnik terhadap pemahaman keagamaan dalam perspektif sosiokultural (studi 

kasus pemahaman keagamaan kampung Kedung Cowek Kecamatan Bulak 

Kota Surabaya) dengan analisis menggunakan teori struktural fungsional yang 

diprakarsai oleh Talcot Parson tentang struktural fungsional. 

Menurut Parson struktural fungsional dapat membantu sebuah 

pengeratan ikatan kelompok yang terstruktur secara longgar, masyarakat yang 

mengalami tindakan sistem nilai atau penyimpangan dengan masyarakat 

kepada kelompok lain, yang dapat merusak tataran sistem nilai untuk 

masyarakat mempersatukan pemikiran adalah yang sejak lama diakui. 

Struktural fungsional tersebut ditandai oleh beberapa hal diantaranya 

adalah: 

1. Menciptakan kohesi melalui aliansi dengan kelompok lain. 

2. Mengaktifkan kembali peran individu yang semula teriosolasi. 
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3. Struktural membantu fungsi komunikasi, sebelum fungsi kelompok-

kelompok mungkin tak percaya terhadap posisi musuh mereka, tetapi 

akibat fungsional, posisi dan batas kelompok ini sering di penjelas, 

karena itu individu bertambah mampu memutuskan untuk mengambil 

tindakan yang tepat dalam hubungan dengan pihak mereka. 

4. Menemukan ide yang lebih mengenai kekuatan relative mereka dan 

meningkatkan kemungkinan untuk saling mendekati atau saling 

berdamai.48 

Sebagaimana kita ketahui struktur dapat secara positif fungsional 

sejauh ia memperkuat kelompok dan secara negatif apabila ia bergerak 

melawan struktur. Parson mengatakan fungsional dengan kelompok lain 

dapat meredakan ketegangan yang terjadi dalam suatu kelompok dengan 

memantapkan keutuhan dan keseimbangan. 

Parson mengatakan bahwa yang penting dalam menentukan 

apakah suatu struktural fungsional atau tidak ialah penyimpangan issue 

yang merupakan subyek struktur itu. Struktural fungsional positif bilamana 

tidak  mempertanyakan dasar-dasar hubungan dan fungsional negatif jika 

menyerang nilai inti. 

Fungsional dapat merupakan proses yang bersifat instrumental 

dalam pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial, struktur 

dapat menetapkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok. 

Struktur dengan kelompok lain dapat memperkuat kembali identitas 

                                                 
48 George Ritzer dan Douglas J, Good Man, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal 159 
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kelompok dan melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia sosial 

skelilingnya. 

Fungsi sering memperkuat dan mempertegas batas kelompok dan 

meningkatkan penggalangan terhadap solidaritas internal kelompok, 

struktural fungsional antar kelompok merupakan penghadapan, ketika 

struktural fungsional terjadi, masing-masing anggota dalam suatu 

kelompok akan meningkatkan kesadaran sebagai sebuah kelompok untuk 

berhadapan dengan kelompok lain. Struktural fungsional dapat menetapkan 

dan menjaga garis batas kelompok antara beberapa pihak. Struktural 

fungsional dengan kelompok lain dapat memperkuat kembali identitas 

kelompok dan melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia sosial 

lainnya, ketika ada ancaman dari luar, maka kelompok tidak mungkin 

memberikan toleransi pada perselisihan internal. 

Pada sisi lain dalam pemikiran teori struktural fungsional, Parson 

melihat fungsional dalam struktur sebagai mekanisme perubahan sosial dan 

penyesuaian dapat member peran positif atau fungsi positif dalam 

masyarakat. Pandangan teori Parson pada dasarnya usaha menjembatani 

teori fungsional dan teori konflik integratif konflik dalam sistem sosial, 

Parson sepakat pada fungsi konflik dalam sistem sosial. 

Struktural fungsional yang di dalamnya sejumlah sistem sosial 

saling bertabrakan dengan tidak mempertimbangkan nilai dasar yang di 

sepakati bersama dapat menghancurkan struktur kelompok mereka sendiri, 
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penyelamat dari konflik yang merupakan pola dasar hubungan kelompok, 

menurut Parson, ada pada struktur sosial kelompok itu sendiri. 

Konflik menurut Parson dapat menjadi alat ekuilabirin dari 

hubungan sosial atau pembenaran terhadap klaim lawan, sangat bergantung 

terhadap corak struktur sosial yang ada. Tetapi yang jelas setiap struktur 

sosial memiliki suatu potensi konflik di dalam sistem sosial. Maka masing-

masing struktur sosial memiliki karakteristiknya sendiri-sendiri, sehingga 

tidak ada jika ada yang toleran, tetapi sementara yang lain tidak demikian. 

Talcot Parson membedakan dua konflik menjadi dua bagian 

diantaranya adalah: 

1. Konflik realistis berasal dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan 

khusus yang terjadi dalam hubungan dan dari perkiraan keuntungan 

keuntungan partisipan yang ditujukan pada obyek yang dianggap 

mengecewakan. 

2. Konflik Non-Realistis 

Konflik yang bukan berasal dari tujuan-tujuan saingan yang 

antagonistis, tetapi dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan paling tidak 

dari salah satu pihak.49 

Menurut Parson, struktural fungsional dalam pemahaman keagamaan 

kampong Kedung Cowek terhadap keragaman etnik sesuai dengan teori yang 

telah di ungkapkan oleh Talcot Parson bahwa konflik realistis terjadi apabila 

ada kekecewaan pemahaman keagamaan terhadap tuntutan-tuntutan yang 

                                                 
49 George Ritzer dan Douglas J, Good Man, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hal 159 
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terjadi di dalam hubungan. Tuntutan di sini adalah supaya masyarakat yang 

berselisih perbedaan pemahaman keagamaan terhadap keragaman etnik 

menghentikan sebuah pemahaman keagamaan yang menyimpang dalam 

perselisihan maka ada pembatasan antara beberapa pihak atau kelompok maka 

hal tersebut akan terjadi konflik antar beberapa pihak. 

Menurut Parson, struktural fungsional di akibatkan dari sebuah sistem 

sosial yang ada di masyarakat dengan pemahaman keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam hal yang tertentu yang menjadi proses di antara 

beberapa pihak, yang berbeda pemahamannya saja. 

Fungsi konflik menurut Lewis Coser tergantung dari karakteristik 

struktur sosial, satu sisi konflik berfungsi sebagai alat penyeimbang tetapi di 

satu sisi lain akan merusak struktur sosial lainnya yang ada dalam sistem nilai 

sosial, pemahaman keagamaan bagi masyarakat yang beragam etnik berfungsi 

sebagai alat penyeimbang perselisihan maupun konflik untuk mempererat 

hubungan kekerabatan antara etnik yang belum adanya konflik berjalan sesuai 

dengan pemahaman masing-masing masyarakat. Tetapi dari satu sisi yang lain 

konflik tersebut telah memperjauh hubungan persaudaraan antara masyarakat 

dari etnik yang lainnya yang berbeda pemahaman keagamaan. 

Menurut Pruitt dan Gagahan bentuk-bentuk konflik yaitu: 

1. Aggresor – Defender 

Didalam bentuk ini menarik perbedaan antara kedua pihak yang 

berkonflik tindakan salah satu pihak. Sang Sgressor (penyerang) dianggap 

memiliki suatu tujuan atau sejumlah tujuan yang mengakibatkannya terlibat 
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dalam tindakan konflik lainnya. Aggressor adalah pihak yang melihat 

adanya kesempatan untuk mengubah hal-hal yang searah dengan adanya 

kepentingannya, sedangkan defender adalah pihak yang berusaha menolak 

perubahan tersebut. 

 

2. Spiral Konflik 

Bentuk spiral konflik ditemukan dalam bentuk tulisan yang dibuat 

oleh banyak teori. Bentuk ini menjelaskan bahwa eskalasi merupakan hasil 

dari satu lingkaran setan antara aksi dan reaksi. Taktik-taktik continuous 

yang  dilakukan oleh suatu pihak mendorong timbulnya respon continuous 

dari pihak lain. 

Ada dua kelompok besar spiral-konflik. Didalam spiral bersifat 

balas membalas, masing-masing pihak saling menjatuhkan hukuman 

kepada pihak lain atas tindakan-tindakannya yang dianggap tidak 

menyenangkan. Didalam spiral defensive masing-masing pihak 

memberikan reaksi dalam rangka melindungi diri dari ancaman yang 

dirasakannya ada di dalam tindakan defensive pihak lain. 

3. Perubahan Struktural 

Bentuk perubahan struktural ini menjelaskan bahwa konflik beserta 

taktik-taktik yang digunakan untuk mengatasi residu. Residu ini berupa 

perubahan-perubahan yang terjadi baik kepada pihak-pihak yang berkonflik 

maupun masyarakat dimana mereka tinggal. Residu ini kemudian 

mendorong perilaku continuous lanjutan yang levelnya setara atau lebih 
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tinggi dan mengurai usaha untuk mencari resolusi konflik. Konflik yang 

tereskalasi merupakan perubahan yang bersifat konsekuen. 

Perubahan struktural dapat dibedakan menjadi tiga macam bentuk, 

yaitu : psikologis, perubahan dalam kelompok dan beberapa kelompok 

lainnya, dan perubahan dalam masyarakat disekeliling pihak yang 

berkonflik. 

Perubahan psikologi yang mungkin terjadi banyak dan beragam. 

Konflik yang bereskalasi, berbagi sikap dan perspektif negative terhadap 

pihak lawan biasanya akan berkembang. Lawan dipersalahkan atas 

membesarnya kontroversi, sehingga tidak dapat dipercaya dalam arti 

dianggap berbeda dengan kita atau bahkan dianggap musuh kita. Kita 

kolektif (organisasi, kelompok atau Negara) yang terlibat konflik maka 

perubahan struktural juga terjadi pada tingkat kolektif.50 

Sehingga menurut pengamatan peneliti yang dilakukan dikampung 

Kedung Cowek, Kelurahan Kedung Cowek Kecamatan Bulak Kota 

Surabaya termasuk bentuk konflik yang kedua, yaitu bentuk spiral konflik, 

yang bersifat balas-membalas. Masing-masing pihak menjatuhkan 

hukuman kepada pihak yang lain atas tindakan-tindakannya yang tidak 

menyenangkan (aversif). 

Konflik outgroup yang terjadi karena adanya berbagai keragaman 

etnik dikampung Kedung Cowek telah mempererat hubungan emosional 

dikalangan masyarakat yang berbeda pemahaman keagamaan didalam 

                                                 
50 Dean G, dan Jeffer Z Rubbin, Teori Konflik Sosial (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2004), Hal. 200-207 
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masyarakat yang mana sebelum terjadi konflik tersebut sering terjadi 

perdebatan dan kontroversi dengan beberapa pihak dan kelompok dalam 

organisasinya. Toleransi antara beberapa pihak masyarakat kampung 

Kedung Cowek telah dipererat dengan timbulnya konflik out group dimana 

konflik terjadi tidak dikarenakan oleh seseorang atau individu saja tetapi 

secara kolektif atau berkelompok. 

Adanya perbedaan dalam perselisihan pemahaman keagamaan 

terhadap keragaman etnik di kampong Kedung Cowek telah membuat 

konflik dan perselisihan antara pemahaman keagamaan dari beberapa pihak 

membuat semua kelompok dalam masyarakat semakin tidak toleransi 

dengan etnis lain yang berjalan terus dari waktu ke waktu dalam kehidupan 

sehari-hari didalam masyarakat sini. Dengan konflik tersebut yang 

berhubungan dengan perselisihan dalam perbedaan pemahaman keagamaan 

maka yang terjadi telah membuat tali persaudaraan antara umat Islam di 

masyarakat semakin renggang dan buruk dalam pergaulan disetiap interaksi 

sosialnya. Hal itu dikarenakan perbedaan pandangan pemahaman 

keagamaan dalam keragaman etnik dimasyarakat. Konflik internal dalam 

perbedaan atau perselisihan pemahaman keagamaan yang selama ini terjadi 

pada beberapa pihak yang berkelompok di kampong masyarakat Kedung 

Cowek telah terlupakan dengan adanya konflik dengan perbedaan dan 

perselisihan pemahaman keagamaan dalam pandangan etnik lain. 

Setiap masyarakat banyak dan jelas terdapat berbagai macam 

perbedaan dari pemahaman keagamaan. Pemahaman keagamaan dari etnik 
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jawa yang beragama Islam yaitu pembacaan shalawatan, pembacaan yasinan, 

pembacaan kitab kuning, pemotongan tumpeng, pembagian berkat. Namun hal 

itu mengundang simpati dari kelompok lain yang berbeda pemahaman 

keagamaan dan etnik. 

Mengenai pemahaman keagamaan dari etnik madura yaitu seperti 

wiridan dan tahlilan di dalam rumah dalam keadaan mematikan lampu karena 

dalam melakukan rutinitas ritual tersebut hal seperti itu agar menjadikan 

ibadahnya khusyuk tapi dari kelompok lain yang memiliki cara berbeda dalam 

ritual ibadahnya dapat menimbulkan prasangka yang buruk dan mudah untuk 

terjadi permusuhan dengan golongan etnik lainnya. 

Lain halnya dengan pemahaman keagamaan dari keturunan arab (Iyek) 

yaitu membaca kitab rowatib dan manakib dalam kegiatan keagamaannya 

yang di lakukan setiap malam jum’at di mushola. Dengan adanya hal yang 

seperti itu dari pengikut atau kelompoknya menganggap kelompok lain salah 

dalam melakukan ritual kegamaan sekaligus pemahamannya yang tidak 

sejalan di masyarakat sekelilingnya. 

Jika pemahaman keagamaan dari turunan tionghoa melakukan 

pemujaan dalam setiap ibadahnya dan mengajak masyarakatnya untuk saling 

mencintai, damai dan menciptakan kebersamaan yang baik antar golongan lain 

agar tidak ada permusuhan dengan kelompok lain yang berbeda pemahaman. 

Namun dari keturunan tionghoa itu kegiatan keagamaannya melakukan 

meditasi di sebuah ruangan yang di lengkapi dengan patung, dupa, lilin merah, 

dan tempayan sebagai sarana untuk melakukan ibadah. 
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Adanya kelompok yang mengolok-olok dari etnik Jawa dalam 

perselisihan pemahaman keagamaan dalam kelompok etnik Madura yang 

mengikuti paham Muhammadiyah, saling ada perang mulut mengenai pola 

keragaman etnik terhadap pemahaman keagamaan. Bahwa etnik Jawa itu 

kelompok yang mengikuti NU di mana kadang kala dari etnik Madura 

kelompok Muhammadiyah sering menghasut dan memprovokasi dari 

kelompok etnik Jawa yang mengikuti kelompok NU.  

Di masyarakat sini Kedung Cowek sering terjadi dengan adanya 

pengolok-olokan antar kedua etnik yang mereka pahami dari cara mereka 

mengeluarkan suatu pendapat dari etnik yang berbeda pemahaman 

keagamaan baik etnik Madura maupun Jawa. Sebab itu mereka saling tidak 

terima dalam hal suatu pendapat yang berbeda pemahaman keagamaan NU 

dan Muhammadiyah. Sehingga orang-orang Muhammadiyah menganggap 

orang-orang NU itu pemahaman yang salah di dalam masyarakat, sebab 

mereka dari golongan NU itu tidak sesuai dengan Islam.  

Masyarakat itu tergolong dari bermacam etnik di mana akan ada 

suatu yang tidak cocok dalam hal bersosialisasi baik itu etnik Jawa, 

Madura, Arab dan keturunan China dari mereka ada hal yang tidak 

berinteraksi antar etnik Jawa dengan ketidakharmonisan dalam bergaul 

yaitu adanya perkataan yang tidak sopan, sering ada perbedaan status 

dalam masyarakatnya, maka dari mereka ada yang cuek suatu ketika 

ditegur sapa dari etnik yang ada di masyarakat sini.  
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Dari adanya ketidakharmonisan dari tiap etnik muncul 

ketidakharmonisan dari etnik Madura. Karena orang Madura sifat, 

perkataannya kasar kadang kala kalau berkata membentak pada etnik yang 

lain seperti Jawa, Arab, China. Contohnya ketika bertatap muka di suatu 

jalan atau tempat mereka ketemu itulah sifat dari etnik Madura.  

Perselisihannya hanya dapat dijelaskan dari paham agama dan 

praktek pengamalan agama. Misalnya sholat, dalam hal sholat perbedaan 

dari etnik Jawa NU ialah perbedaan dalam lafadz ikomah, kebiasaan 

melakukan puji-pujian kepada Allah dan Rasul, pelurusan barisan dalam 

sholat, penggunaan bacaan basmalah di dalam surat Fatihah, mengangkat 

tangan pada setiap selesai rukuk dan selesai tasyahud dan pembacaan wirid 

sesudah sholat.  

Sumber perselisihan tentunya tidak berangkat dari paham dan 

praktek sholat, namun juga merebak kepada sisi lain. Ada banyak hal 

mengenai ajaran agama yang ditafsirkan perselisihan perbedaan di antara 

etnik Jawa yang NU dengan etnik Madura yang Muhammadiyah yang 

pemahaman keagamaannya berbeda. perselisihan tersebut dapat dijelaskan 

ke dalam lima hal, yaitu; mengenai penafsiran ajaran agama yang 

bersumber dari Qur’an dan hadits. Misalnya dalam hal kenajisan anjing. 

Bagi kalangan etnik Madura yang Muhammadiyah, anjing bukan khinjir, 

maka tidak mengandung najis berat, sedangkan dari kalangan NU yang 

etnik Jawa menganggap bernajis besar.  
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Muhammadiyah dari etnik Madura, mereka menyerang habis-

habisan terhadap orang NU yang etnik Jawa yang dinyatakan sebagai ahli 

bid’ah yang tidak menggunakan Qur’an dan hadits sebagai pegangan 

ibadahnya. Misalnya pengharaman terhadap anjing, karena saking 

jengkelnya  orang NU terhadap orang Muhammadiyah di Kedung Cowek, 

maka oleh orang NU diundang untuk berbicara dalam suatu ceramah dan ia 

menyetujuinya. Oleh karena itu apakah orang Muhammadiyah untuk 

mencoba mau apa tidak makan daging anjing yang dinyatakan tidak haram.  

Penafsiran tahlilan di kalangan orang NU bacaan tahlil dapat 

dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal, sementara orang 

Muhammadiyah tidak menganggap demikian.  

Hal ini berbeda dari pandangan kelompok Muhammadiyah yang 

dari etnik Madura, al-Qur’an tidak pernah menyinggung mengenai 

pelaksanaan tahlilan yang ditujukan kepada orang yang sudah meninggal, 

sebab dosa seseorang akan ditanggung sendiri dan tidak dapat dibebankan 

kepada keluarga atau orang lain. itu adalah bid’ah yaitu menambah-

nambahi pengamalan beragama yang tidak ada aturannya di dalam ajaran 

Islam.  

Upacara-upacara ritual dalam kematian yang di kalangan orang 

Muhammadiyah dari etnik Madura dianggap sebagai bid’ah, sedangkan 

dari kalangan orang NU dari etnik Jawa menganggap sunnah yang boleh 

dilakukan.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

Orang-orang NU dari etnik Jawa itu suka menambah-nambahi 

amalan yang ternyata tidak terdapat di dalam al-Qur’an dan hadits yang 

ternyata dari ajaran Hindu dan Budha. Selametan itu berasal dari ajaran 

agama tersebut, tetapi dilakukan orang NU yang dinyatakan ada 

landasannya.  

Peneliti menjelaskan tentang pemahaman mengenai potensi konflik 

ialah rendahnya kesadaran yang dimiliki oleh kelompok etnik yang berbeda 

pemahaman keagamaan. Hal itu dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan yang tinggi dan memiliki wawasan yang luas yaitu etnik Jawa 

yang mengikuti kelompok NU, etnik Madura yang mengikuti kelompok 

Muhammadiyah, etnik Arab ada yang mengikuti kelompok NU dan 

Muhammadiyah.  

Adanya pencemoohan oleh etnik Madura dalam pemahaman 

keagamaan etnik Jawa orang NU. Dari etnik Madura itu tidak senang 

dengan pemahaman keagamaan NU yang dianggap salah dalam ajarannya 

di dalam masyarakat. Oleh  karena itu dari kelompok-kelompok orang 

Madura yang Muhammadiyah sering mencemooh kepada orang-orang NU 

yang dari etnik Jawa.  

Karena tindakan kekerasan, pencemoohan dari etnik Madura sering 

kali mencemooh pada etnik Jawa yang kelompoknya terdiri dari 

Muhammadiyah yang pasti pencemoohan itu dari orang Madura yang 

Muhammadiyah. Maka dapat mengakibatkan tekanan-tekanan dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

kelompok etnik Jawa terkadang kekerasan agama menimpa sekelompok 

pemahaman tertentu dari kelompok etnik Jawa.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Deskripsi penelitian yang telah peneliti uraikan di atas maka dapat di 

ambil kesimpulan bahwa: 

1. Pola pemahaman keagamaan terhadap keragaman etnik dalam perspektif 

sosiokultural Kampung Kedung Cowek, Kecamatan Bulak Surabaya. 

a. Terjadinya perselisihan ataupun perbedaan dalam pemahaman 

keagamaan  dari etnik lain.Pola pemahaman dari etnik lain yang ada di 

masyarakat yang terjadi dengan kelompok  lain, walaupun banyak 

masyarakat ada yang acuh tak acuh dalam perselisihan atau perbedaan 

tersebut. Dalam kelompok dengan berbedanya pola pemahaman pada 

kelompok lainnya terjadi konflik internal di dalam masyarakat terbagi-

bagi menjadi beberapa kelompok atau golongan. Sehingga perbedaan 

yang terjadi menjadi konflik dalam masyarakat yang dating dari etnik 

lain. Bahwa masyarakat dengan pola pemahaman keagamaan dari 

etnik lain tidak boleh mengancam dengan menggunakan kekerasan 

untukgolongan yang berbeda pemahaman dari etnik lain. Pola 

pemahaman yang sulit di mengerti karena dapat menimbulkan 

perselisihan atau perbedaan pemahaman keagamaan dari etnik lain. 

Sehingga adanya rasa saling membenci dalam golongan di antara 

beberapa kelompok dan hal itu bias membahayakan dengan 

membedakan pemahaman dari sisi kelompok lain. Dari adanya etnik 
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yang berselisih berbedanya pemahaman keagamaan tidak boleh 

seenaknya mengancam atau mengolok-olok kelompok lain. 

Pencemohan kelompok yang kerap kali di lakukan antara setiap 

kelompok dengan pola pemahaman keagamaan yang di tinjau dari 

social,budaya dan agama yang berselisih. 

b. Adanya penyempitan hubungan kelompok di masyarakat antara 

kelompok yang sedang berselisih dengan perbedaan pemahaman 

keagamaan dengan kelompok atau golongan etni lain di setiap 

masyarakat. Adanya masyarakat yang selama ini dalam berkelompok 

di anggap sebagai datangnya perselisihan perbedaan antar kelompok 

lain yang hendak mematuhi langkah yang baik yang telah hidup 

berdampingan lama dengan alasan menjaga keharmonisan dan 

ketentraman kelompok yang berbeda pemahaman keagamaan 

meskipun dari etnik lain. Setiap kelompok yang sedang berselisih 

perbedaan pemahaman keagamaan dari latar belakang pola 

pemahamannya dari etnik lain dalam perspektif sosial budaya dan 

agama itu seperti roda yang selalu menggelinding yang terjadi kapan 

saja tidak mengenal waktu serta hari dan jaman. Hal yang berkembang 

edngan pola pemahaman keagamaan dengan latar belakang dari etnik 

lain adalah pendekatan yang bagus dan secara efektif kepad 

masyarakat yang sedang berselisih atau perbedaan pemahaman 

keagamaan, oleh karena itu adanya karakteristik masyarakat dari etnik 

lain yagng berbeda pemahaman mengajak damai dan hidup 
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berdampingan antar sesama di masyarakat. Agar pemahaman 

keagamaan yang tidak membingungkan kepada masyarakat apabila 

memberikan perhatian yang serius terhadap etnik dalam masyarakat di 

setiap kelompok yang berbeda pemahaman dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

B. Saran 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita selalu bersinggungan dengan 

perbedaan. Perbedaan seringkali menjadi pemicu masalah yang berlanjut 

menjadi konflik bila kita memahami, mengatasi dan menyikapinya dengan 

cara yang tidak tepat. Secara hakikat, manusia itu sama, tetapi tak pernah ada 

manusia yang benar-benar sama dalam segala hal. Kemiripan wajah, 

kesamaan hobi, bahkan ikatan batin dan pertautan rasa yang kuat pun tidak 

menjadikan kita sama dengan mereka atau aku adalah dia dan kamu adalah 

saya. Kita berbeda dan memiliki perbedaan karena perbedaan adalah harmoni 

yang membuat hidup kita lebih berarti. Di dalam perbedaan, tersimpan arti 

yang pantas untuk dimengerti. Dengan perbedaan, kita mampu merasakan 

makna kebersamaan, sehingga kita bisa memahami bahwa perbedaan adalah 

alasan untuk sebuah pengertian. 

Perbedaan merupakan keadaan, sifat dan karakter yang diciptakan 

Tuhan dengan tujuan agar manusia saling mengenal, berinteraksi, saling 

memahami dan memberi manfaat satu sama lain. Memahami dan menyikapi 

perbedaan dan memang bergantung kepada cara pandang kita terhadap 

http://niahidayati.net/cara-mengatasi-masalah-dan-konflik-dengan-memahami-perbedaan.html
http://niahidayati.net/cara-mengatasi-masalah-dan-konflik-dengan-memahami-perbedaan.html
http://niahidayati.net/cara-memperbaiki-dan-meningkatkan-mood.html
http://niahidayati.net/cara-memperbaiki-dan-meningkatkan-mood.html
http://niahidayati.net/cara-memperbaiki-dan-meningkatkan-mood.html
http://niahidayati.net/
http://niahidayati.net/
http://niahidayati.net/
http://niahidayati.net/cara-mengatasi-masalah-dan-konflik-dengan-memahami-perbedaan.html
http://niahidayati.net/arti-menangis-dan-manfaat-air-mata.html
http://niahidayati.net/arti-hari-ibu-dan-sejarah-perjuangan-perempuan-indonesia.html
http://niahidayati.net/arti-hari-ibu-dan-sejarah-perjuangan-perempuan-indonesia.html
http://niahidayati.net/arti-hari-ibu-dan-sejarah-perjuangan-perempuan-indonesia.html
http://niahidayati.net/makna-kebahagiaan-dan-cara-mendapatkannya.html
http://niahidayati.net/berbicara-kepada-tuhan.html
http://niahidayati.net/manfaat-akuarium-untuk-kesehatan-dan-penghasilan.html
http://niahidayati.net/cara-mengatasi-masalah-dan-konflik-dengan-memahami-perbedaan.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 

 

perbedaan tersebut. Jika kita memandangnya sebagai sebuah ancaman, maka 

perbedaan akan menjadi masalah yang sulit diatasi. Namun, jika perbedaan 

dipandang sebagia fitrah kemanusiaan dan anugerah Yang Maha Sempurna, 

maka perbedaan itu akan terasa indah mewarnai hidup kita. Cara pandang kita 

terhadap perbedaan sangat menentukan terhadap cara kita meyikapinya dan 

mengatasinya. Karena itu, pengertian merupakan hal yang penting untuk kita 

miliki dan kita terapkan dalam memahami, menyikapi dan mengelola 

perbedaan. 

Berarti secara khusus dengan adanya pemahaman keagamaan 

masyarakat Kedung Cowek Kecamatan Bulak dari etnik kelompok lain 

dengan berbagai adanya suatu perbedaan yang ada di dalam masyarakat ini 

yang tergolong dari berbagai kelompok khususnya di masyarakat Kedung 

Cowek Kecamatan Bulak Kota Surabaya.  

Yang secara tidak langsung dengan adanya perbedaan  dari mereka 

dengan muncul pemahaman keagaaman dalam masyarakat pada setiap 

kelompok, masyarakatnya selalu kawatir pada pemahaman keagamaan yang 

berbeda dari kelompok mereka itu. Bahwa dimana atau kapan saja setiap 

masyarakat dalam pribadi seseorang atau kelompok dan etnik lain boleh 

mengeluarkan suatu pendapat dengan pemahaman keagamaan yang berbeda 

dari mereka, yang timbul dari hati nurani mereka masing-masing.  

Sehingga tak bisa dipungkiri lagi kalau dengan adanya pemahaman 

keagamaan itu muncul dengan sendiri dari pemikiran pada setiap kelompok 

atau dari etnik lain dalam masyarakatnya. Karena itu dengan adanya 

http://niahidayati.net/cara-mengatasi-masalah-dan-konflik-dengan-memahami-perbedaan.html
http://niahidayati.net/cara-mengatasi-masalah-dan-konflik-dengan-memahami-perbedaan.html
http://niahidayati.net/cara-mengatasi-rasa-bosan-dan-kejenuhan.html
http://niahidayati.net/berbicara-kepada-tuhan.html
http://niahidayati.net/mengatasi-rasa-kecewa.html
http://niahidayati.net/mengatasi-rasa-kecewa.html
http://niahidayati.net/mengatasi-rasa-kecewa.html
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perbedaan keagamaan maka yang sebab-musababnya ialah muncul dari 

pemikiran manusia pada setiap kelompok, dimana Allah memberikan 

anugerah untuk manusia yang berfikir dan bersungguh-sungguh mengenal 

perbedaan. 
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